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PENGEMBANGAN MODUL SISTEM BAHAN BAKAR BENSIN 

KARBURATOR PADA SISWA KELAS XI TEKNIK KENDARAAN RINGAN 
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Oleh 

Very Hadi Kuncoro 

NIM. 12504241036 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul Sistem Bahan Bakar 

Bensin Karburator. Dan selanjutnya mengetahui kelayakan modul tersebut pada mata 

pelajaran Pemeliharaan Mesin dan Komponennya kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 

di SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development) 

dengan pengembangan media pembelajaran berupa modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator pada mata pelajaran 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya untuk peserta didik kelas XI program 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 2 Tempel menggunakan 

metode Four-D oleh Thiagarajan dan Semmel yang telah dimodifikasi. Tahapan-

tahapan yang digunakan dalam proses pengembangan modul yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) 

dan tahap penyebarluasan (disseminate). Pengumpulan data kelayakan dengan 

menggunakan angket dan observasi. Penelitian ini melibatkan ahli materi, ahli 

bahasa, ahli metode instruksional, guru mata pelajaran serta peserta didik untuk 

mendapatkan penilaian dan respon kelayakan modul. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif.   

Hasil penelitian ini diketahui bahwa: proses pengembangan modul Sistem 

Bahan Bakar Bensin Karburator berdasarkan tahap pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebarluasan 

(disseminate). Hasil penilaian tingkat kelayakan modul yang dilakukan oleh ahli 

materi memperoleh tingkat kelayakan 81,81% dengan kategori sangat layak. 

Sedangkan oleh ahli bahasa memperoleh tingkat kelayakan 84,61% dengan kategori 

sangat layak. Penilaian oleh ahli metode instruksional 88% dengan kategori sangat 

layak. Penilaian tingkat kelayakan oleh guru pengempu mata pelajaran 92,36% 

dengan kategri sangat layak. Dan respon dari peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 

Tempel sebesar 88,02% dengan kategori sangat layak. Sehingga itu menunjukan 

bahwa modul Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator layak digunakan dan mampu 

untuk membantu proses pembelajaran di SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 

Kata kunci : modul pembelajaran, Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan Sistem 

Bahan Bakar Bensin Karburator. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan diselenggarakan dalam upaya pengembangan manusia menjadi 

manusia yang benar dan lebih bermanfaat. Kesadaran akan pentingnya pendidikan 

sebagai upaya peningkatan kualitas SDM masyarakat untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 dikemukakan bahwa Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan diselenggarakan dengan 

memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam 

penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 

Upaya penyelengaraan pendidikan tersebut dapat ditempuh melalui jalur 

pendidikan yang terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal.  Jenjang 

pendidikan secara formal dapat dilaksanakan di lembaga pendidikan yang disebut 

dengan sekolah. Sekolah memberikan pembelajaran secara formal dan materi-

materi yang telah disesuaikan oleh pemerintah. Sekolah memiliki jenjang 

pendidikan, yakni Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas atau Sekolah Menegah Kejuruan dan Perguruan Tinggi. Jenis 

pendidikan formal mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, 

vokasi, keagamaan dan khusus. 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 

sederajat. Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) membekali peserta didik dengan 

keterampilan praktikum sehingga dalam perkembangannya dapat diadaptasikan 

dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi, sehingga 

mempersiapkan peserta didik untuk mampu masuk di dunia kerja maupun 

menciptakan lapangan pekerjaan. Hasil lulusan dari sekolah menengah kejuruan 

diharapkan mempunyai keterampilan khusus yang siap untuk diaplikasikan dan 

dikembangkan dalam memasuki dunia kerja maupun melanjutkan ke jenjang 

pendidikan selanjutnya sesuai dengan bidang keahliannya. 

Teknik Kendaraan Ringan (TKR) merupakan kompetensi keahlian bidang 

teknik otomotif yang menekankan keahlian pada bidang penguasaan jasa 

perbaikan kendaraan ringan. Kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan 

menyiapkan peserta didik untuk bekerja pada bidang pekerjaan jasa perawatan 

dan perbaikan di dunia usaha/industri.  

SMK Muhammadiyah 2 Tempel merupakan sekolah kejuruan swasta yang 

menawarkan jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Peserta didik mempelajari materi 

kompetensi keahlian pada bidang pekerjaan jasa perawatan dan perbaikan 

kendaraan ringan. Peserta didik kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

mempelajari materi sistem bahan bakar bensin karburator pada mata pelajaran 
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Pemeliharaan Mesin dan Komponennya sesuai dengan silabus yang digunakan di 

SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 

Berdasarkan data di SMK Muhammadiyah 2 Tempel pada mata pelajaran 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya kompetensi Pemeliharaan Sistem Bahan 

Bakar Bensin, peserta didik masih mengalami kesulitan memahami materi yang 

disampaikan. Dari data nilai Ujian Akhir Semester yang telah dilakukan kelas XI 

TKR A mendapat rata-rata nilai 6,85, kelas TKR B mendapat rata-rata nilai 6,58 

dan kelas XI TKR C mendapat rata-rata nilai 7,05. KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) di SMK Muhammadiyah 2 Tempel adalah 75, dari data tersebut hanya 

36 dari 84 peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM., yang berarti hanya 

42,8% peserta didik yang lulus di atas KKM dan  nilai rata-rata yang dimiliki oleh 

peserta didik adalah 6,85. 

Rendahnya prestasi belajar peserta didik berdampak pada kualitas lulusan 

peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Tempel. Dengan begitu perlu adanya 

perbaikan dari peserta didik ataupun proses belajar dalam upaya peningkatan 

pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya kompetensi Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diindentifikasikan 

masalah-masalah yang menyebabkan peserta didik sulit memamahi materi 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran terpusat kepada pendidik, dimana peserta didik  masih 

bergantung pada pendidik, sehingga peserta didik menjadi tidak aktif. Peserta 

didik hanya mendengarkan penyampaian materi oleh pendidik dengan metode 
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ceramah, dengan begitu peserta didik akan merasa jenuh dan bosan dalam 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

2. Peserta didik sering membuat aktifitas sendiri saat pembelajaran berlangsung. 

Contohnya ketika pelajaran berlangsung ada peserta didik yang mengobrol 

dengan teman diluar materi pembelajaran. Selain dari itu terdapat juga peserta 

didik yang tertidur dalam kelas dan ada yang bermain HP. Berkurangnya 

konsentrasi dari peserta didik terhadap proses pembelajaran yang berlangsung 

maka ilmu dan materi yang diterima ataupun diserap peserta didik tidak akan 

optimal. 

3. Kondisi ruang kelas yang terasa panas. Setiap kelas sudah memiliki ruang 

tersendiri akan tetapi belum terdapat kipas angin maupun AC sehingga peserta 

didik sering mengeluh kepanasan. Belum terdapat LCD proyektor pada setiap 

kelas dan jumlah LCD yang terbatas, sehingga apabila pendidik ingin 

menyampaikan materi yang menggunakan animasi harus meminjam dari 

perlengkapan terlebih dahulu dan pemakaian LCD bergantian dengan pendidik 

yang lain. 

4.  Media yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung sangat 

terbatas. Selain dari jumlah LCD yang terbatas, peserta didik hanya 

menggunakan papan tulis dan handout sebagai buku materi peserta didik. 

Handout yang ada hanya berisi ringkasan materi dengan penyampaian gambar 

yang kurang lengkap dan susunan layout materi yang kurang tertata rapi akan 

membingungkan peserta didik untuk mempelajarinya. 

5. Peserta didik tidak memiliki modul sebagai media belajar untuk belajar di kelas 

maupun luar jam pelajaran, sehingga peserta didik hanya berfokus pada 
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penyampaian materi oleh pendidik selama proses pembelajaran teori di sekolah 

saja. Selain dari itu, peserta didik tidak mencatat dari hasil penyampaian materi 

oleh pendidik, sehingga peserta didik sampai di rumah akan lupa dan tidak 

memahami dari materi yang disampaikan di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan indentifikasi masalah di atas, 

masalah yang muncul masih sangat luas, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah. Pembatasan masalah dilakukan karena keterbatasan waktu, kemampuan 

biaya, kemampuan peneliti dan kesempatan yang ada. Penelitian ini dibatasi pada 

masalah kurangnya media pembelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran 

oleh peserta didik yang menyebabkan peserta didik sulit untuk memahami materi 

pembelajaran. Sehingga nantinya penelitian ini difokuskan untuk pengembangan 

media pembelajaran pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan Komponennya 

dengan materi kompetensi Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin. 

Pemilihan pengembangan media pada penelitian ini adalah memilih media 

cetak berbentuk modul, karena modul sebagai media belajar yang dapat 

membantu proses belajar peserta didik di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan 

adanya modul peserta didik tidak perlu mencatat hasil penyampaian materi dari 

pendidik dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya dengan materi kompetensi Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan 

Bakar Bensin kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah  modul Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan Bensin Karburator yang 

dikembangkan memenuhi kelayakan pada Mata Pelajaran Pemeliharaan Mesin 

dan Komponennya kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 

2 Tempel? 

2. Apakah modul Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan Bensin Karburator yang 

dikembangkan mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas XI 

Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 2 Tempel? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Menyusun  modul Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan Bensin Karburator yang 

memenuhi kelayakan  pada Mata Pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 2 

Tempel. 

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 

modul Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan Bensin Karburator pada Mata 

Pelajaran Pemeliharaan Mesin dan Komponennya kelas XI Teknik Kendaraan 

Ringan SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 
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F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media 

pembelajaran cetak berbentuk modul. Modul pembelajaran Pemeliharaan Mesin 

dan Komponennya dengan standar kompetensi Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan 

Bakar Bensin Karburator untuk kelas XI semester 2 Teknik Kendaraan Ringan. 

Spesifikasi modul yang dikembangkan memiliki judul Pemeliharaan Mesin 

Kendaraan Ringan Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator yang disajikan dalam 

bentuk media cetak dengan ukuran A5. Modul ini memuat materi teoritis 

sebanyak lima kegiatan pembelajaran yang berisi dari tujuan pembelajaran, uraian 

materi, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif pada setiap 

kegiatan pembelajaran. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta Didik : 

Menambah media belajar, mempermudah pemahaman materi, membantu 

belajar secara mandiri, dan meningkatkan motivasi belajar pada materi 

Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator. 

2. Bagi Guru : 

Meningkatkan variasi media pembelajaran teori, mempermudah 

penyampaian materi dan mempermudah pengawasan proses belajar mata 

pelajaran Pemeliharaan Mesin dan Komponennya 

3. Bagi Sekolah : 

Sebagai bahan alternatif media pembelajaran dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran. 
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4. Bagi Peneliti : 

Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam meningkatkan 

kompetensi Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin, sekaligus 

sebagai sarana menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah. 

5. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta : 

Memberikan sumbangan pengetahuan tetang pengembangan modul 

untuk media pembelajaran, dan sebagai bahan referensi tambahan bagi 

penelitian yang relevan selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kompetensi Pelajaran Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem 

Bahan Bakar Bensin Karburator 

Mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan Komponennya materi Sistem 

Bahan Bakar Bensin Karburator berisi materi pokok pemeliharaan dan 

perbaikan sistem bahan bakar bensin karburator yaitu pemeriksaan dan 

perbaikan komponen sistem bahan bakar bensin, kelengkapan sistem bahan 

bakar bensin dan sistem-sistem pada karburator. Mata pelajaran ini diajarkan 

pada peserta didik Jurusan Teknik Kendaraan Ringan kelas XI semester 

genap. 

Mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan Komponennya  Sistem Bahan 

Bakar Bensin di SMK Muhammadiyah 2 Tempel terdapat 2 Kompetensi 

dasar yang harus dipelajari yaitu: Memelihara sistem bahan bakar bensin dan 

memperbaiki sistem bahan bakar bensin. Dalam Kompetensi Dasar mata 

pelajaran tersebut kelas XI semester genap di SMK Muhammadiyah 2 

Tempel merupakan suatu persiapan yang penting bagi peserta didik. Oleh 

karena itu modul Pemelihataan Mesin dan Komponennya disusun sesuai 

dengan materi yang ditentukan silabus. 

Materi yang diajarkan sesuai dengan silabus mata pelajaran 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya kelas XI semester genap di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel  antara lain: 
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a. Komponen sistem bahan bakar bensin konvensional  

b. Kelengkapan sistem bahan bakar bensin konvensional 

c. Sistem sistem pada karburator 

d. Jenis-jenis karburator 

2. Strategi penyampaian pembelajaran 

Dalam strategi penyampaian materi pembelajaran ditekankan pada 

media pembelajaran yang digunakan, kegiatan belajar yang dilakukan peserta 

didik dan struktur belajar yang digunakan pendidik selama proses mengajar. 

Made Wena (2013:9), strategi penyampaian (delivery strategy) adalah cara 

yang dipakai untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa, dan sekaligus 

untuk menerima serta merespon masukan-masukan dari siswa. Dengan 

demikian, strategi ini juga dapat disebut sebagai strategi untuk melaksanakan 

proses pembelajaran. 

Menurut Gagne dan Briggs dalam Made Wena (2013:9), delivery 

system yang didefinisikan sebagai the total of all components necessary to 

make an instructional system operate as intended. Pada dasarnya strategi 

penyampaian mencakup lingkungan fisik, guru, bahan pembelajaran, dan 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran. Dalam hal ini media 

pembelajaran merupakan satu komponen penting dari strategi penyampaian 

pembelajaran. Itulah sebabnya, media pembelajaran merupakan bidang kajian 

utama strategi ini. 

Menurut Degeng (1989) dalam Made Wena (2013:9) secara lengkap 

ada tiga komponen yang perlu diperhatikan dalam mempreskripsikan strategi 

penyampaian, yaitu sebagai berikut: 
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a. Media pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang dapat  

dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa, baik berupa orang, 

alat, ataupun bahan. 

b. lnteraksi siswa dengan media adalah komponen strategi penyampaian 

pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan apa yang dilakukan oleh 

siswa dan bagaimana peranan media dalam merangsang kegiatan belajar. 

c. Bentuk (struktur) belajar mengajar adalah komponen strategi 

penyampaian pembelajaran yang mengacu kepada apakah siswa belajar 

dalam kelompok besar, kelompok kecif perseorangan, ataukah belajar 

mandiri. 

 

Gambar 1. Interaksi media kegiatan belajar dan bentuk belajar mengajar 

(Degeng, 1989) 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran digunakan sebagai upaya yang dilakukan dari pendidik utuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik dengan mempertimbangkan 

berbagai cara meliputi metode yang digunakan dan media yang ada. 

 

 

Media pembelajaran 

Bentuk belajar mengajar Kegiatan Pembelajaran 
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3. Media pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajaran 

Salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran adalah media 

pembelajaran. Agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar 

maka penggunaan dari media sangat dianjurkan. Karena dapat membantu 

mempermudah penyampaian materi dan pemahaman dari pendidik ke 

peserta didik. Sehingga interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

menjadi tidak membosankan dan dapat menimbukan minat dan motivasi 

belajar peserta didik. 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 

Dengan demikian, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan (Sadiman dan dkk, 2003 :6). Sedangkan 

menurut Gagne (1970), menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 

belajar. Arief S. Sadiman dkk (2003:13), media pembelajaran sebagai 

salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan dapat 

membantu mengatasi perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, 

keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis, 

jarak waktu dan lain lain. 

Menurut E. De Corte yang dikutip oleh Hartanto (2012:8) 

menerangkan bahwa media pembelajaran adalah suatu sarana non 

personal (bukan manusia) yang digunakan atau disediakan oleh tenaga 

pengajar yang memegang peranan penting dalam proses belajar 
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mengajar, untuk mencapai tujuan intruksional. Sedangkan Briggs dalam 

Sunaryo Soenarto (2012:1) mendifinisikan media pembelajaran sebagai 

sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah seperangkat alat yang digunakan 

sebagai sarana penyaluran pesan dan informasi dari pendidik atau sumber 

materi kepada peserta didik. Dengan media pembelajaran penyampaian 

materi dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

b. Jenis-jenis media pembelajaran 

Menurut Rudy Bretz dalam Arief S. Sadiman, dkk (2003:20), 

indentifikasi ciri utama dari media menjadi tiga unsur pokok, yaitu: 

suara, visual dan gerak. Visual sendiri dibedakan menjadi tiga, yaitu 

gambar, garis (line graphic) dan simbol yang yang merupakan suatu 

kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan.  

Disamping itu Bretz juga membedakan media siar 

(telecomunication) dan media rekam (recording) sehingga terdapat 8 

klasifikasi media: 

1) Media audio visual gerak 

2) Media audio visual diam 

3) Media audio semi gerak 

4) Media visual gerak 

5) Media visual diam 

6) Media semi gerak 

7) Media audio 
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8) Media cetak 

Menurut Sunaryo Soenarto, dkk (2012:7), media pembelajaran 

dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yakni: 

1) Media Grafis 

Media grafis adalah suatu jenis media yang menuangkan pesan 

yang akan disampaikan dalam bentuk simbol-simbol komunikasi 

verbal. Simbol-simbol tersebut artinya perlu difahami dengan benar, 

agar proses penyampaian pesannya dapat berhasil dengan baik dan 

efisien. Selain fungsi tersebut secara khusus, grafis berfungsi untuk 

menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau 

menghiasi fakta yang mungkin akan cepat terlupakan bila tidak 

digrafiskan (divisualkan). Bentuk-bentuk media grafis antara lain 

adalah: (1) gambar foto, (2) sketsa, (3) diagram, (4) bagan/chart, (5) 

grafik, (6) kartun, (7) poster, (8) peta, (10) papan flannel, dan (11) 

papan buletin. 

2) Media Audio 

Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang 

disampaikan melalui media audio dituangkan ke dalam lambang-

lambang auditif, balk verbal maupun non-verbal. Bebarapa media 

yang dapat dimasukkan ke dalam kelompok media audio antara lain: 

(1) radio, dan (2) alat perekam pita magnetik, alat perekam pita 

kaset. 

 

 



15 
 

3) Media Projeksi 

Media projeksi diam memiliki persamaan dengan media grafis, 

dalam art dapat menyajikan rangsangan-rangsangan visual. Bahan-

bahan grafis banyak digunakan juga dalam media projeksi diam. 

Media projeksi gerak, pembuatannya juga memerlukan bahan-bahan 

grafis, misalnya untuk lembar peraga (captions). Dengan 

menggunakan perangkat komputer (multimedia), rekayasa projeksi 

gerak lebih dapat bervariasi, dan dapat dikerjakan hampir 

keseluruhannya menggunakan perangkat komputer. Untuk 

mengajarkan skill (keterampilan motorik) projeksi gerak mempunyai 

banyak kelebihan di bandingkan dengan projeksi diam. Beberap 

media projeksi antara lain adalah: (1) Film Bingkai, (2) Film 

rangkai, (3) Film gelang (loop), (4) Film transparansi, (5) Film gerak 

8 mm, 16 mm, 32 mm, dan (6) Televisi dan Video. 

Menurut Hartanto (2012:31), jenis dan karakteristik media 

pembelajaran : 

1) Media Visual 

Media visual adalah media yang menyampaikan pesan melalui 

penglihatan pemirsa atau media yang hanya dapat dilihat. Jenis 

media visual ini nampaknya yang paling sering digunakan oleh guru 

untuk membantu menyampaikan isi dari tema pembelajaran yang 

sedang dipelajari. Media visual terdiri atas media yang dapat 

diproyeksikan (projected visual) dan media yang tidak dapat 

diproyeksikan (non-projected visual) 
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2) Media Audio 

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam 

bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak untuk mempelajari 

isi tema. Contoh media audio yaitu program kaset suara dan program 

radio. Penggunaan media audio dalam kegiatan pembelajaran pada 

umumnya untuk melatih keterampilan yang berhubungan dengan 

aspek-aspek keterampilan mendengarkan. Dari sifatnya yang auditif, 

media ini mengandung kelemahan yang harus diatasi dengan cara 

memanfaatkan media lainnya. 

3) Media Audiovisual 

Sesuai dengan namanya, media ini merupakan kombinasi dari 

media audio dan media visual atau biasa disebut media pandang-

dengar. Dengan menggunakan media audiovisual ini maka penyajian 

isi tema kepada anak akan semakin lengkap dan optimal. Selain itu 

media ini dalam batas-batas tertentu dapat menggantikan peran dan 

tugas guru. Dalam hal ini guru tidak selalu berperan sebagai 

penyampai materi karena penyajian materi bisa diganti oleh media. 

Peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu memberikan 

kemudahan bagi anak untuk belajar. Contoh dari media audiovisual 

ini diantaranya program televisi/video pendidikan/instruksional, 

program slide suara, dan sebagainya. 
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4) Media cetak. 

Secara historis, istilah media cetak muncul setelah 

ditemukannya alat pencetak oleh Johan Gutenberg pada tahun 1456. 

Kemudian dalam bidang percetakan berkembanglah produk alat 

pencetak yang semakin modern dan efektif penggunaannya. Jenis-

jenis media cetak yang disajikan di sini adalah: buku pelajaran, surat 

kabar dan majalah, ensiklopedi, buku suplemen, dan pengajaran 

berprogram.  

5) Media Model 

Media model adalah media tiga dimensi yang sering digunakan 

dalam pembelajaran, media ini merupakan tiruan dari beberapa objek 

nyata, seperti objek yang terlalu besar, objek yang terlalu jauh, objek 

yang terlalu kecil, objek yang terlalu mahal, objek yang jarang 

ditemukan, atau objek yang terlalu rumit untuk dibawa ke dalam 

kelas dan sulit dipelajari wujud aslinya. Jenis-jenis media model 

diantaranya adalah model padat (solid model), model penampang 

(cut-away model), model susun (build-up model), model kerja 

(working model), mock-up dan diorama. Masing-masing jenis model 

tersebut ukurannya mungkin persis sama, mungkin juga lebih kecil 

atau lebih besar dari objek sesungguhnya. 

6) Media Realita 

Media realita merupakan alat bantu visual dalam pembelajaran 

yang berfungsi memberikan pengalaman langsung (direct 

experience) kepada anak. Realita ini merupakan benda, yang 
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sesungguhnya seperti mata uang, tumbuhan, binatang, yang tidak 

berbahaya dan sebagainya. 

7) Komputer dalam Proses Belajar 

Kemajuan media komputer memberikan beberapa kelebihan 

untuk kegiatan produksi audio visual. Pada tahun-tahun belakangan 

komputer mendapat perhatian besar karena kemampuannya yang 

dapat digunakan dalam bidang kegiatan pembelajaran. Ditambah 

dengan teknologi jaringan dan internet, komputer seakan  menjadi 

primadona dalam kegiatan pembelajaran. Dibalik kehandalan 

komputer sebagai media pembelajaran terdapat beberapa persoalan 

yang sebaiknya menjadi bahan pertimbangan awal bagi pengelola 

pengajaran berbasis komputer. 

8) Multimedia 

Sejalan dengan perkembangan IPTEK maka penggunaan 

media, baik yang bersifat visual, audial, projected still media 

maupun projected motion media bisa dilakukan secara bersama dan 

serempak melalui satu alat saja yang disebut Multimedia. 

c. Manfaat media pembelajaran 

Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2003:16), secara umum media 

pendidikan memiliki kegunaan sebagai berikut : 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitis 

(dalam bentuk kata-kata atau lisan belaka). 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan keterbatasan daya indera, 

seperti misalnya : 
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a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, 

film, bingkai, film, atau model. 

b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, 

film, atau gambar. 

c) Gerakan yang terlalu lambat atau cepat, dapat dibantu dnegan 

timelapse atau high speed photography. 

d) Gerakan atau peristiwa yang terjadi di masa lalau dapat 

ditampilkan lagi dengan rekaman film, video, film bingkai foto  

ataupun secara verbal. 

e) Objek yang terlalu komplek (misalnya mesin-mesin) dapat 

disajikan dengan model, diagram dan lain-lain. 

f) Konsep yang terlalu luas ( gunung berapi, gempa bumi, iklim 

dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, 

gambar dan lain-lain. 

3) Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan 

bervariasi dapat diatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal ini 

media pendidikan berguna untuk : 

a) Menimbulkan kegairahan belajar. 

b) Menimbulkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 

dengan lingkungan dan kenyataan. 

c) Memunginkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 

kemampuan dan minatnya. 

4) Dengan sifat unik yang dimiliki pada tiap siswa ditambah lagi 

dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, dan kurikulum 
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dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka 

guru akan mengalami banyak kesulitan bilamana semuanya harus 

diatasi sendiri. Apabila latar belakang lingkungan guru dengan siswa 

juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pembelajaran. 

Menurut Sunaryo Soenarto, dkk (2012:2), Secara umum manfaat 

media dalam pembelajaran adalah memperlancar interaksi dosen dan 

mahasiswa, dengan maksud membantu mahasiswa belajar secara optimal. 

Namun demikian, secara khusus manfaat media pembelajaran 

dikemukakan oleh Kemp dan Dayton (1985) yang dikutip oleh Sunaryo 

Soenarto dkk (2012:2), yaitu: 

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. Dosen 

mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam tentang 

sesuatu hal. Melalui media, penafsiran yang beragam ini dapat 

direduksi dan disampaikan kepada mahasiswa secara seragam. 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Media dapat 

menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat 

dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan prinsip, konsep, 

proses atau prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi 

lebih jelas dan lengkap. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Jika dipilih dan 

dirancang dengan benar, media dapat membantu dosen dan 

mahasiswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa 

media, dosen mungkin akan cenderung berbicara “satu arah” kepada 

mahasiswa. 
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4) Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi. Sering kali terjadi, 

para dosen banyak menghabiskan waktu untuk menjelaskan materi 

ajar. Padahal waktu yang dihabiskan tidak perlu sebanyak itu, jika 

mereka memanfaatkan media pembelajaran dengan baik. 

5) Kualitas belajar mahasiswa dapat ditingkatkan. Penggunaan media 

tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga 

membantu mahasiswa menyerap materi ajar secara lebih mendalam 

dan utuh. 

6) Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Media 

pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mahasiswa 

dapat belajar dimana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa 

tergantung pada keberadaan dosen. 

7) Sikap positif mahasiswa terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. 

Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Dan hal 

ini dapat meningkatkan kecintaan dan apresiasi mahasiswa terhadap 

ilmu pegetahuan dan proses pencarian ilmu. 

8) Peran dosen dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif. 

Dengan media, dosen tidak perlu mengulang-ulang penjelasan dan 

mengurangi penjelasan verbal (lisan), sehingga dosen dapat 

memberikan perhatian lebih banyak kepada aspek pemberian 

motivasi, perhatian, bimbingan dan sebagainya. 

Manfaat dari media juga diungkapkan oleh Nana Sudjana (2002) 

yang dikutip oleh Hartanto (2012:27), yang mengungkapkan manfaat 

media dalam proses belajar siswa antara lain : 
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1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

diapahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 

tujuan pengajaran yang lebih baik. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan  tenaga, apalagi guru 

mengajar untuk setiap pelajaran. 

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dll. 

Berdasarkan dari berbagai pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa manfaat media pembelajaran  adalah untuk membantu pendidik 

dan peserta didik dalam proses mengajar, sehingga pendidik dapat 

mempermudah penjelasan dan penyampaian materi ajar kepada peserta 

didik secara efektif dan efisien, begitu pula dengan peserta didik yang 

lebih mudah memahami dari penjelasan dan penyampaian materi oleh 

pendidik. 

4. Tinjauan tentang modul 

a. Pengertian modul 

Purwanto (2007:9), modul ialah bahan belajar yang dirancang 

secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam 

bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara 
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mandiri dalam satuan waktu tertentu. Sedangkan menurut Nono 

Supriyanto (2006:2), Modul dapat diartikan sebagai materi pelajaran 

yang disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga 

pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri materi tersebut. 

Sedangkan menurut Vembriarto (1975:22) , suatu modul adalah 

suatu paket pengajaran yang memuat satu unit konsep dari bahan 

pelajaran. Modul itu disajikan dalam bentuk yang bersifat self-

instruksional. Masing-masing siswa dapat menentukan kecepatan dan 

intensitas belajarnya sindiri. Dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Lengkap, modul diartikan sebagai kegiatan program belajar mengajar 

yang dapat dipelajari oleh murid dengan bantuan yang minimal dari guru 

pembimbing, meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, 

penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk 

penilai, mengukur keberhasilan murid dalam penyelesaian pelajaran. 

Surya Dharma (2008:3), modul merupakan bahan ajar cetak yang 

dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 

pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di 

dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Dan menurut 

Walter Dick dan Lou Cary (1985) yang dikutip oleh Made Wena 

(2013:231), modul diartikan sebagai unit pembelajaran dalam bentuk 

cetak. Mengajar terpadu yang memiliki satu tema terpadu, menyajikan 

kepada siswa keterangan-keterangan yang diperlukan untuk menguasai 

dan menilai pengetahuan dan keterampilan yang ditentukan, dan 

berfungsi sebagai satu komponen dalam keseluruhan kurikulum.  
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

merupakan media belajar berbentuk cetak yang berisikan materi 

pembelajaran yang tersusun secara sistematis sehingga memungkinkan 

peserta didik untuk mempelajari materi tersebut secara mandiri. 

b. Pengembangan modul 

Setiap sekolah memiliki kemampuan yang berbeda dan ditambah 

setiap peserta didik tidak dapat disamakan dengan peserta didik yang 

lain. Karena masing-masing peserta didik memiliki kemampuan dan daya 

pemahaman yang berbeda. Dengan begitu tidak setiap media 

pembelajaran khususnya modul bisa dipakai untuk setiap peserta didik di 

setiap sekolah.  

Made Wena (2013:224), perbedaan karakteristik siswa dalam 

pembelajaran patut dijadikan pijakan dalam perencanaan, pelaksanaan 

maupun evaluasi pembelajaran. Salah satu cara yang cukup relevan untuk 

memecahkan masalah tersebut adalah penerapan pembelajaran 

individual, yang memberikan kepercayaan kepada individu untuk belajar 

mandiri. Salah satu model pembelajaran individu yang kini semakin 

berkembang penggunaannya adalah sistem pembelajaran modul. 

Menurut Russel (1974) yang dikutip oleh Made Wena (2013:230) 

menerangkan bahwa modul akan menjadi pembelajaran lebih efisien, 

efektif dan relevan. Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

yang cenderung bersifat klasikal dan dilaksankan dengan tatap muka, 

pembelajaran modul ternyata memiliki kelebihan. 
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Menurut Das Salirawati dalam Teknik Penyusunan Modul 

Pembelajaran menerangkan bahwa seiring dengan tuntutan kurikulum 

yang berlaku saat ini, guru-guru dipacu untuk mampu mengembangkan 

profesionalisme melalui daya kreasinya dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Kreativitas 

ini bukan hanya dalam hal menciptakan metode dan strategi 

pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan menyenangkan, tetapi 

juga dalam penyediaan sarana belajar yang lebih variatif dan fungsional 

agar mampu mendukung kelancaran dan keberhasilan pembelajaran 

peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 

menyusun bahan ajar sendiri diharapkan akan lebih spesifik dan mengena 

pada peserta didik, karena pendidik mengetahui sifat dan karakter peserta 

didik, sehingga mengetahui kekurangan dan apa yang dibutuhkan peserta 

didik. 

c. Karakteristik modul 

Menurut Surya Dharma dalam Penulisan Modul (2008:3), sebuah 

modul dapat dikatakan baik dan menarik apabila memiliki karakteristik 

sebagai berikut : 

1) Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau 

peserta belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung 

pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka 

dalam modul harus; 

a) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas; 
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b) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit 

kecil/ spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas; 

c) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran; 

d) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur  

tingkat penguasaannya; 

e) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan 

suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya; 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran; 

h) Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan 

penggunaan diklat melakukan self assessment’; 

i) Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya 

mengukur atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi; 

j) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya 

mengetahui tingkat penguasaan materi; dan 

k) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 

mendukung materi pembelajaran dimaksud. 

2) Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam 

satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan 

kesempatan pembelajar mempelajari materi pembelajaran yang 

tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. 
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Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit 

kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan 

keluasan kompetensi yang harus dikuasai. 

3) Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-

sama dengan media pembelajaran lain. Dengan menggunakan 

modul, pebelajar tidak tergantung dan harus menggunakan media 

yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada 

modul tersebut. Jika masih menggunakan dan bergantung pada 

media lain selain modul yang digunakan, maka media tersebut tidak 

dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri. 

4) Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika 

modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan memperhatikan 

percepatan perkembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul 

multimedia hendaknya tetap “up to date”. Modul yang adaptif adalah 

jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun 

waktu tertentu. 

5) User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. 

Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 

membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 

pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. 

Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta 
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menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu 

bentuk user friendly. 

Sedangkan menurut Vembriarto (1975:35), ciri-ciri yang harus 

dimiliki oleh modul meliputi : 

1) Bersifat self instructional. Pengajaran modul menggunakan paket 

pelajaran yang memuat satu konsep atau unit dari pada bahan 

pelajaran. Pendekatan dalam pembelajaran modul menggunakan 

pengalaman belajar siswa melalui berbagai macam penginderaan, 

melalui pengalaman siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar 

itu. Siswa diberi kesempatan belajar menurut irama dan 

kecapatannya masing-masing. 

2) Pengakuan atas perbedaan-perbedaan individual. Modul disusun 

untuk diselesaikan oleh siswa-siswa secara perseorangan, sebagaian 

modul disusun untuk diselesaikan oleh siswa dalam bentuk 

kelompok-kelompok kecil. 

3) Merumuskan tujuan pembelajaran secara eksplesit. Tujuan rumusan 

yang sedemikian sangat berguna bagi penyusun modul, guru, dan 

peserta didik untuk mengarahkan mereka dalam hal proses belajar. 

Rumusan tujuan itu sangat berguna untuk menyusun item-item test 

dalam rangka evaluasi hasil belajar. 

4) Adanya asosiasi, struktur, dan runtutan pengetahuan. Dengan modul 

siswa dapat melihat bendanya (tiruannya), mendengan suara guru 

dan membaca teks dan melihat diagram-diagram dari buku 

modulnya.materi pembelajaran dalam buku-buku modul itu dapat 
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disusun mengikuti struktur pengetahuan secara hirarkhis. Dengan 

demikian siswa dapat mengikuti urutan kegiatan belajar secara 

teratur. 

5) Penggunaan berbagai macam media (multimedia). Pengajaran modul 

menggunakan berbagai macam media dalam pengajaran. 

6) Pertisipasi aktif dari pada siswa. Dalam pembelajaran modul, siswa 

secara aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Modul memang 

disusun sedemikian rupa sehingga bahan pengajaran di dalamnya itu 

bersifat self-instructional. 

7) Adanya reinforcement langsung terhadap respon siswa. Dalam 

pembelajarn modul siswa secara langsung mendapatkan konfirmasi 

atas jawaban-jawaban atau kegiatan yang benar, dan mendapatkan 

koreksi langsung atas kesalahan jawaban atau kegiatan yang 

dilakukan. 

8) Adanya evaluasi terhadap penguasaan siswa atas hasil belajarnya. 

Banyak modul yang digunakan untuk mengevakuasi penguasaan 

hasil belajar siswa sebelum siswa melanjutkan kepada modul 

berikutnya dalam urutan modul-modul yang harus dikuasainya. Hal 

ini akan memperkecil kemungkinana kegagalan dan memberikan 

keyakinan kepada siswa bahwa mereka telah menguasai bahan 

belajar sebelum mereka melanjutkan ke unit berikutnya. 

Sedangakan menurut Das Salirawati dalam Teknik Penyusunan 

Modul Pembelajaran, modul sebagai sumber belajar juga mempunyai 
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sifat-sifat yang khas yang menjadikan berbeda dengan model sumber 

belajar yang lain. Sifat-sifat tersebut adalah : 

1) Merupakan unit atau paket pembelajaran terkecil dan terlengkap. 

2) Memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan 

sistematis. 

3) Memuat tujuan belajar (SK dan KD) yang dirumuskan secara 

eksplisit dan spesifik. 

4) Memungkinkan bagi siswa belajar secara mandiri (independent). 

5) Merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual. 

d. Unsur-Unsur Modul 

Menurut Houston dan Howson (1992) dalam Made Wena 

(2013:230) menerangkan bahwa unsur-unsur sebuah modul pembelajaran 

adalah: 

1) Modul merupakan seperangkat pengalaman belajar yang berdiri 

sendiri. 

2) Modul dimaksudkan untuk mempermudah siswa mencapai 

seperangakat tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Modul merupakan unit-unit yang berhubungan satu dengan yang lain 

secara hierarkis. 

Berdasarkan Dickson dan Leonard dalam Made Wena (2013:232) 

menerangkan bahwa unsur modul yaitu : 

1) Topik statement, yaitu sebuah kalimat yang menyertakan pokok 

masalah yang akan diajarkan. 
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2) Rational, yaitu pernyataan singkat yang mengungkapkan rasional 

dan kegunaan materi tersebut untuk siswa. 

3) Concept statement and prerequisite, yaitu pernyataan yang 

mendefinisikan tentang ruang lingkup dan sekuen dari konsep-

konsep dan hubungannya dengan konsep lain dalam bidang pokok. 

4) Concept, yaitu abstraksi atau ide pokok dari materi pelajaran yang 

tertuang di dalam modul. 

5) Behavioral abjectives, yaitu pernyataan tentang kemampuan apa 

yang harus dikuasai siswa. 

6) Pretest, yaitu tes yang mengukur kemampuan awal yang dimiliki 

siswa sebelum mengikuti pelajaran. 

7) Suggest teacher techniques, yaitu petunjuk kepada guru tentang 

metode apa yang ditepkan dalam membantu siswa. 

8) Suggest student activities, yaitu aktivitas yang harus dilakukan siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

9) Multimedia resources, menunjukan sumber dan berbagai pilihan  

materi yang dapat digunakan dalam mengerjakan modul. 

10) Post test and evalation, yaitu guru menerapkan kondisi dan kriteria 

penilaian terhadap penampilan sisiwa. 

11) Remidiation plans, yaitu untuk membantu siswa yang lemah dalam 

mencapai kriteria tertentu. 

12) General reassement potential, yaitu mengacu pada kebutuhan 

penilaian terus-menerus dari unsur-undur modul. 
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Suryosubroto (1983) yang dikutip oleh Made Wena (2013:233) 

menerangkan bahwa unsur-unsur medul adalah sebagai berikut: 

1) Pedoman guru, yang berisi untuk gutu agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara efisien. Selain itu juga memberikan petunjuk 

tentang (a) macam-macam kegiatan yang harus dilaksanakan oleh 

kelas; (b) waktu yang disediakan untuk modul itu; (c) alat pelajaran 

yang harus digunakan; (d) petunjuk evaluasi. 

2) Lembar kegiatan siswa, yang berisi materi pelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa. 

3) Lembar kerja, yaitu lembar yang digunakan untuk mengerjakan 

tugas yang harus dikerjakan. 

4) Kunci lembar kerja, yaitu jawaban atas tugas-tugas, agar siswa dapat 

mencocokan pekerjaannya, sehingga dapat mengevakuasi sendiri 

hasil belajarnya. 

5) Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur 

tercapai tidaknya tujuan yang telah dirumuskan di dalam modul. 

6) Kunci lembarab tes, yaitu alat koreksi terhadap penilaian. 

e. Komponen-Komponen Modul 

Menurut Vembriarto (1975:49-53), menerangkan bahwa modul 

memiliki komponen, yakni: 

1) Petunjuk Guru 

Petunjuk guru memuat penjelasan tentang bagaimana 

pembelajaran itu dapat dilakukan oleh guru secara efisien, yang 

menyangkut macam-macam kegiatan yang harus dikerjakan di kelas. 
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Selain itu, juga memuat waktu yang disediakan untuk menyelesaikan 

modul, alat pelajaran, sumber yang digunakan, prosedur evaluasi, 

dan jenis evaluasi yang digunakan. 

2) Lembar Kegiatan Siswa. 

Lembar ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh 

siswa. Materi pelajaran disusun langkah demi langkah secara teratur 

dan sistematis sehingga siswa dapat mengikutinya dengan mudah 

dan cepat. Kegiatan yang harus dilakukan siswa, seperti observasi 

dan percobaan, serta buku yang harus dipelajari sebagai pelengkap 

materi dicantumkan pula dalam lembar ini. 

3) Lembar Kerja Siswa 

Lembar ini terdiri dari pertanyaan atau masalah yang harus 

dijawab dan dipecahkan oleh siswa. Pada lembar kerja siswa tidak 

boleh membuat coretan, karena modul akan digunakan oleh siswa 

yang berbeda di lain waktu. Semua pekerjaan yang dilakukan siswa 

ditulis pada lembar kerja siswa. 

4) Kunci Lembar Kerja Siswa 

Adanya kunci lembar kerja memungkinkan siswa untuk 

mengecek ketepatan hasil pekerjaannya. Dengan kunci lembar kerja 

ini akan terjadi konfirmasi dengan segera terhadap jawaban yang 

benar dan koreksi terhadap jawaban yang salah. 

5) Lembar Evaluasi 

Penilaian guru terhadap tercapai tidaknya tujuan yang 

dirumuskan pada modul oleh siswa, ditentukan oleh hasil ujian akhir 
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yang terdapat pada lembar evaluasi. Lembar evaluasi dan kuncinya 

harus disimpan oleh guru. 

6) Kunci Lembar Evaluasi 

Kunci lembar evaluasi juga ditulis oleh penyusun modul untuk 

mencocokkan jawaban siswa. Jawaban siswa dapat digunakan untuk 

mengetahui tercapai tidaknya tujuan (kompetensi dasar) yang 

dirumuskan pada modul. 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan 

kebudayaanyang dikemukakan oleh Suryobroto (1983) dalam Made 

Wena (2013:231), menerangkan bahwa modul juga harus secara rinci 

menggariskan : 

1) Tujuan instruksional yang akan dicapai. 

2) Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar. 

3) Pokok-pokok yang akan dipelajari. 

4) Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih 

luas. 

5) Peran guru dalam proses belajar mengajar. 

6) Alat dan sumber belajar yang akan dipergunakan. 

7) Kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati siswa secara 

berurutan. 

8) Lembar kerja yang harus diisi oleh siswa. 

9) Program evaluasi yang akan dilaksanakan. 
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 Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam pembuatan modul 

yang akan dikembangkan menggunakan komponen-komponen yang 

menunjang proses kegiatan belajar bagi peserta didik, yakni: 

1) Petunjuk penggunaan modul bagi pendidik maupun peserta didik. 

2) Lembar kemampuan peserta didik. 

3) Lembar kegiatan belajar peserta didik. 

4) Lembar tujuan pembelajaran peserta didik. 

5) Lembar rangkuman. 

6) Lembar tes formatif. 

7) Lembar kunci jawaban. 

8) Lembar evaluasi. 

f. Tujuan Pengembangan Modul 

Purwanto dkk (2007:8) menerangkan bahwa tujuan dari disusunnya 

modul ialah agar peserta dapat menguasai kompetensi yang diajarkan 

dalam diklat atau kegiatan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Bagi 

widiaiswara atau guru, modul juga menjadi acuan dalam menyajikan dan 

memberikan materi selama diklat atau kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Sedangkan menurut Surya Dharma dalam Penulisan Modul 

(2008:5) menerangkan bahwa tujuan penulisan modul meliputi : 

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbal. 

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta 

belajar maupun guru/ instruktur. 
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3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 

meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengembangkan 

kemampuan dalam berin- teraksi langsung dengan lingkungan dan 

sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau pebelajar 

belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 

4) Memungkinkan siswa atau pebelajar dapat mengukur atau 

mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. 

Berdasarkan keterangan tersebut dan identifikasi masalah yang ada, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul memiliki tujuan : 

1) Memberikan sumber informasi/referensi kepada peserta didik 

mengenai materi pelajaran yang sedang dipelajari secara lebih 

lengkap dan jelas. 

2) Membantu dalam penyajian materi dari pendidik kepada peserta 

didik. 

3) Sebagai variasi media belajar yang lebih baik dari media 

sebelumnya, yang lebih mudah dipahami oleh peseta didik.  

4) Mengatasi keterbatasan waktu dan tempat belajar peserta didik di 

lingkungan sekolah, dan memungkinkan peserta didik untuk belajar  

di luar lingkungan sekolah. 

5) Sebagai buku materi peserta didik mengenai materi yang relevan 

dengan materi pelajaran yang diajarkan. 

g. Penyusunan Pengembangan Modul 

Penyusunan pengembangan modul menurut Direktorat Tenaga 

Kependidikan oleh Surya Dharma (2008:12), penulisan modul 



37 
 

merupakan proses penyusunan materi pembelajaran yang dikemas secara 

sistematis sehingga siap dipelajari oleh pebelajar untuk mencapai 

kompetensi atau sub kompetensi. Penyusunan modul belajar mengacu 

pada kompetensi yang terdapat di dalam tujuan yang ditetapkan. Menurut 

Surya Dharma dalam Penulisan Modul (2008:12-16), terkait dengan hal 

tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Analisis kebutuhan modul 

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis 

kompetensi/tujuan untuk menentukan jumlah dan judul modul yang 

dibutuhkan untuk mencapai suatu kompetensi tersebut. Penetapan 

judul modul didasarkan pada kompetensi yang terdapat pada garis-

garis besar program yang ditetapkan. Analisis kebutuhan modul 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul 

modul yang harus dikembangkan. Analisis kebutuhan modul dapat 

dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 

a) Tetapkan kompetensi yang terdapat di dalam garis-garis besar 

program pembelajaran yang akan disusun modulnya. 

b) Identifikasi dan tentukan ruang lingkup unit kompetensi 

tersebut. 

c) Identifikasi dan tentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang dipersyaratkan. 

d) Tentukan judul modul yang akan ditulis. 

e) Kegiatan analisis kebutuhan modul dilaksanakan pada periode 

awal pengembangan modul. 
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2) Penyusunan draft 

Penyusunan draft modul merupakan proses penyusunan dan 

pengor-ganisasian materi pembelajaran dari suatu kompetensi atau 

sub kompetensi menjadi satu kesatuan yang sistematis. Penyusunan 

draft modul bertujuan menyediakan draft suatu modul sesuai dengan 

kompetensi atau sub kompetensi yang telah ditetapkan. Penulisan 

draft modul dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a) Tetapkan judul modul 

b) Tetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai oleh 

peserta didik setelah selesai mempelajari satu modul 

c) Tetapkan tujuan antara yaitu kemampuan spesifik yang 

menunjang tujuan akhir 

d) Tetapkan garis-garis besar atau outline modul 

e) Kembangkan materi pada garis-garis besar 

f) Periksa ulang draft yang telah dihasilkan 

Kegiatan penyusunan draft modul hendaknya menghasilkan 

draft modul yang sekurang-kurangnya mencakup: 

a) Judul modul; menggambarkan materi yang akan dituangkan di 

dalam modul; 

b) Kompetensi atau sub kompetensi yang akan dicapai setelah 

menyelesaikan mempelajari modul; 

c) Tujuan terdiri atas tujuan akhir dan tujuan antara yang akan 

dicapai peserta didik setelah mempelajari modul; 
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d) Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik; 

e) Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti oleh peserta 

didik untuk mempelajari modul; 

f) Soal-soal, latihan, dan atau tugas yang harus dikerjakan atau 

diselesaikan oleh peserta didik; 

g) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur kemampuan 

peserta didik dalam menguasai modul; 

h) Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau pengujian 

3) Validasi  

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau 

pengesahan terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk 

mendapatkan penga- kuan kesesuaian tersebut, maka validasi perlu 

dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai dengan 

bidang-bidang terkait dalam modul. 

Validasi modul bertujuan untuk memperoleh pengakuan atau 

pengesahan kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul 

tersebut layak dan cocok digunakan dalam pembelajaran. Validasi 

modul meliputi: isi materi atau substansi modul; penggunaan bahasa; 

serta penggunaan metode instruksional. 

Validasi dapat dimintakan dari beberapa pihak sesuai dengan 

keahliannya masing-masing antara lain; 

a) Ahli substansi dari industri untuk isi atau materi modul; 

b) Ahli bahasa untuk penggunaan bahasa; atau 
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c) Ahli metode instruksional untuk penggunaan instruksional guna 

mendapatkan masukan yang komprehensif dan obyektif. 

Untuk melakukan validasi draft modul dapat diikuti langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Siapkan dan gandakan draft modul yang akan divalidasi sesuai 

dengan banyaknya validator yang terlibat. 

b) Susun instrumen pendukung validasi. 

c) Distribusikan draft modul dan instrumen validasi kepada peserta 

validator. 

d) Informasikan kepada validator tentang tujuan validasi dan 

kegiatan yang harus dilakukan oleh validator. 

e) Kumpulkan kembali draft modul dan instrumen validasi. 

f) Proses dan simpulkan hasil pengumpulan masukkan yang 

dijaring melalui instrumen validasi. 

Dari kegiatan validasi draft modul akan dihasilkan draft modul 

yang mendapat masukkan dan persetujuan dari para validator, sesuai 

dengan bidangnya. Masukkan tersebut digunakan sebagai bahan 

penyempurnaan modul. 

4) Revisi 

Revisi atau perbaikan merupakan proses penyempurnaan 

modul setelah memperoleh masukan dari kegiatan uji coba dan 

validasi. Kegiatan revisi draft modul bertujuan untuk melakukan 

finalisasi atau penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap 

modul, sehingga modul siap diproduksi sesuai dengan masukkan 
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yang diperoleh dari kegiatan sebelumnya, maka perbaikan modul 

harus mencakup aspek-aspek penting penyusunan modul di 

antaranya yaitu; 

a) Kelayakan isi; 

b) Kelayakan bahasa; 

c) Penyajian; dan 

d) Kegrafikan. 

Mengacu pada prinsip peningkatan mutu berkesinambungan, 

secara terus menerus modul dapat ditinjau ulang dan diperbaiki 

5) Uji coba 

Uji coba draft modul adalah kegiatan penggunaan modul pada 

peserta terbatas, untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat 

modul dalam pembelajaran sebelum modul tersebut digunakan 

secara umum. Uji coba draft modul bertujuan untuk; 

a) Mengetahui kemampuan dan kemudahan peserta dalam 

memahami dan menggunakan modul; 

b) Mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggunakan 

modul; dan 

c) Mengetahui efektifitas modul dalam membantu peserta 

mempelajari dan menguasai materi pembelajaran. 

Untuk melakukan uji coba draft modul dapat diikuti langkah-

langkah sebagai berikut. 

a) Siapkan dan gandakan draft modul yang akan diuji cobakan 

sebanyak peserta yang akan diikutkan dalam uji coba. 
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b) Susun instrumen pendukung uji coba. 

c) Distribusikan draft modul dan instrumen pendukung uji coba 

kepada peserta uji coba. 

d) Informasikan kepada peserta uji coba tentang tujuan uji coba 

dan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta uji coba. 

e) Kumpulkan kembali draft modul dan instrumen uji coba. 

f) Proses dan simpulkan hasil pengumpulan masukan yang dijaring 

melalui instrumen uji coba. 

Dari hasil uji coba diharapkan diperoleh masukan sebagai 

bahan penyempurnaan draft modul yang diuji cobakan. Terdapat dua 

macam uji coba yaitu uji coba dalam kelompok kecil dan uji coba 

lapangan. Uji coba kelompok kecil adalah uji coba yang dilakukan 

hanya kepada 2 - 4 peserta didik, sedangkan uji coba lapangan 

adalah uji coba yang dilakukan kepada peserta dengan jumlah 20 – 

30 peserta didik. 

Menurut Endang Mulyatiningsih (2013:195-199) kegiatan yang 

dilakukan setian pengembangan dan penelitian model 4D adalah sebagai 

berikut: 

1) Define (pendefinisian) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan pengembangan, syarat-

syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta model penelitian dan pengembangan yang cocok 

digunakan untuk mengembangkan produk. Dalam konteks 
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pengembangan bahan ajar (modul, LKS, buku) tahap pendefinisan 

dilakukan dengan cara: 

a) Analisis kurikulum 

Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum yang saat itu 

digunakan. Analisis tersebut untuk menentukan pada 

kompetensi apa bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal ini 

dilakukan karena tidak semua kompetensi dapat disediakan 

bahan ajarnya. 

b) Analisis karakteristik siswa 

Analisis kareakteristik siswa ini bertujuan untuk mengenali 

karakteristik siswa yang akan menggunakan bahan ajar. Hal-hal 

yang perlu dipertimbangkan dalam mengetahui karakteristik 

siswa antara lain: kemempuan akademik individu, karakteristik 

fisik, kemampuan kerja kelompok, motivasi belajar, latar 

belakang ekonomi dan sosial, pengelaman belajar sebelumnya. 

c) Analisis materi 

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi 

utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi 

yang relevan dan menyusunnya kembali secara sistematis. 

d) Merumuskan tujuan 

Tujuan pembelajaran dirumuskan agar penulis tidak 

menyimpang dari tujuan semula pada saat mereka sedang 

menulis bahan ajar. 
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2) Design (perancangan) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah membuat media 

sesuai dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi. 

Dalam tahap ini peneliti membuat produk awal. Sebelum rancangan 

produk dilanjutkan ketahap berikutnya maka rancangan media atau 

produk perlu divalidasi. Validasi dilakuakn oleh dosen atau guru 

pembimbing bidang studi. Berdasarkan hasil validasi kemungkinan 

produk perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan saran validator. 

3) Develop (pengembangan) 

Dalam konteks pengembangan bahan ajar, pada tahap ini dilakukan 

dengan cara menguji isi keterbacaan media atau buku ajar tersebut 

kepada para pakar yang terlibat pada saat validasi dan siswa yang 

mengunakan produk tersebut. Kegiatan ini dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Validasi media oleh ahli 

b) Revisi model berdasarkan masukan para pakar saat validasi. 

c) Uji coba terbatas dalam pembelajaran di kelas. 

d) Revisi media bersarkan hasil uji coba. 

e) Implementasi model pada wilayah yang lebih luas. 

4) Disseminate (penyebarluasan) 

Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap penyebarluasan 

dilakukan degan cara sosialisasi bahan ajar melalui pendistribusian dalam 

jumlah terbatas kepada guru dan siswa. 
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Sedangkan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and 

Carry (1996) dalam Endang Mulyatiningsih (2013:200-201) kegiatan 

setiap tahap adalah sebagai berikut: 

1) Analysis 

Tahap ini adalah menganalisis perlunya pengembangan media 

pembelajaran dan syarat-syarat pengembangan media pembelajaran. 

Mengedintifikasi produk sesuai dengan sasaran siswa, tujuan belajar, 

mengidentifikasi materi pembelajaran, mengidentifikasi lingkungan 

belajar dan strategi penyampaian dalam pembelajaran. 

2) Design 

Pada tahap ini kegiatan meliputi: 

a) Merancang konsep produk baru di atas kertas. 

b) Merancang perangkat pengembangan produk baru. Rancangan 

ditulis untuk masing-masing unit pembelajaran. Petunjuk 

penerapan desain atau pembuatan produk ditulis secara rinci. 

3) Develop 

Pada tahap ini kegiatan meliputi: 

a) Mengembangkan perangkat produk (materi/bahan dan alat) yang 

diperlukan dalam pengembangan. 

b) Membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk. 

4) Implementation 

Pada tahap ini kegiatan meliputi: 

a) Memulai menggunakan produk dalam pembelajaran. 



46 
 

b) Melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan produk, interaksi 

antar siswa serta menanyakan umpan balik awal proses evaluasi. 

5) Evaluation 

Pada tahap ini kegiatan meliputi: 

a) Melihat kembali dampak dari produk yang telah dibuat terhadap 

pembelajaran. 

b) Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk. 

c) Mengukur apa yang telah mampu dicapai sasaran. 

d) Mencari informasi apa saja yang dapat membuat siswa 

mencapai hasil dengan baik. 

Berdasarkan dari beberapa sumber yang telah ada maka proses 

pengembangan modul yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode Four-D.  

h. Keuntungan Penggunaan Modul 

Pembelajaran berbasis modul juga ditekankan karena memiliki 

beberapa keunggulan, menurut Arief S Sadiman  (2003:10),  tuntutan 

perkembangan zaman diharuskan direkamnya pesan-pesan pendidikan 

dan pembelajaran secara tertulis dalam bentuk buku. Menurut Russel 

dalam Made Wena (2009: 230), sistem pembelajaran modul akan 

menjadikan pembelajaran lebih efisien, efektif, dan relevan. 

Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang cenderung 

bersifat klasikal dan dilaksanakan dengan tatap muka. 
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Menurut Vembriarto (1975:32-34), keunggulan dari penggunaan 

modul adalah: 

1) Siswa diberi motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sebab itu siswa harus dibangkitkan minatnya dalam 

proses belajar. 

2) Siswa dapat belajar menutur kecepatan pemahaman masing-masing. 

Siswa yang cepat tidak tertahan oleh siswa yang lambat. Sebaliknya, 

siswa yang lambat tidak usah tertekan untuk mengejar siswa yang 

cepat. 

3) Siswa secara aktif terlibat dalam proses belajar. Umumnya siswa 

hanya sebagai pendengar atau pembaca pasif dalam kelas. Belajar 

aktif terjadi apabila siswa cecara terus-menerus terlibar serangkaian 

pemecahan masalah dan serangkaian kegiatan yang harus dilakukan. 

4) Guru memiliki kesempatan lebih banyak untuk menolong siswa 

secara individual dalam memecahkan masalah atau menjawab 

pertanyaan mereka pada waktu belajar. 

5) Siswa dapat menerapkan belajarnya pada situasi nyata. Siswa kan 

dapat belajar lebih baik apabila mereka dapat menyimpulkan sendiri 

prinsip-prinsip dan mengetes prinsip-prinsip dan konsep-konsep 

dalam situasi yang menyerupai situasi kehidupan dari pada sekedar 

menghafalkan rumusan prinsip-prinsip itu sebagai mana yang 

diajarkan oleh guru 

6) Siswa memperoleh informasi berulang-ulang tentang kemajuan 

belajar yang telah dicapainya. Mereka membutuhkan konfirmasi 



48 
 

terus-menerus apabila pemecahannya terhadap masalah benar dan 

membutuhkan koreksi terus-menerus apabila mereka membuat 

kesalahan dalam belajar. 

7) Guru mengetahui belajar manakah yang paling efisien dan mereka 

miliki keterampilan dan fasilitas untuk menggunakan metode yagn 

efisien itu. 

5. Kelayakan modul 

Menurut BSNP tahun 2008 mengenai standar penilaian buku dalam 

kelayakan isi mencakup : 

a. Aspek kelayakan isi 

1) Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

Materi yang disajikan mencakup semua materi yang 

terkandung dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD). Materi yang disajikan juga mencerminkan jabaran yang 

mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar (KD). Selanjutnya 

materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi, 

prosedur, tampilan output, contoh, kasus, latihan, sampai dengan 

interaksi antar-konsep sesuai dengan tingkat pendidikan peserta 

didik dan sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar 

(KD). SK dan KD merupakan tolok ukur pedoman dalam 

pembelajaran dan merupakan tujuan ketercapaian pembelajaran. 
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Uraian materi yang ada di dalam buku secara implisit memuat 

materi yang mendukung tercapainya minimum SK-KD yang lengkap 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. 40 ≤ KD ≤ 60, masuk kedalam kategori sangat baik 

b. 21 ≤ KD ≤ 40, masuk kedalam kategori baik 

c. KD ≤ 20, masuk kedalam kategori cukup baik 

d. Dan jika tidak memenuhi ketentuan di atas  masuk kedalam 

kategori kurang baik.. 

2) Keakuratan materi. 

Keakuratan materi meliputi keakuratan wacana, diagram, 

contoh, konsep maupun teori. Materi yang disajikan dalam modul 

kenyataan dan tidak dibuat-buat dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Hal ini dapat terlihat dengan adanya 

sumber yang jelas dengan tingkat kemampuan peserta didik. Untuk 

keakuratan konsep dan teori tercermin dari kesesuaian dengan teori 

dan konsep yang disajikan dalam mencapai Kompetensi Dasar. 

3) Kemutakhiran materi. 

Materi yang terdapat dalam modul haruslan mutakhir sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Dalam artian bahwa materi yang 

disampaiakan haruslan up to date. Gambar, diagram dan ilustrasi 

diutamakan yang aktual, namun juga dilengkapi dengan penjelasan 

yang jelas. 
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4) Mendorong keingintahuan. 

Materi yang baik harus menumbuhkan rasa keingintahuan dan 

kreatifitas peserta didik serta merangsang, memantapkan, menantang 

dan menggiatkan kegiatan peserta didik. 

 

5) Praktikum dan kewirausahaan. 

Materi dalam modul berisikan latihan dan contoh-contoh yang 

disajikan memotivasi peserta didik untuk bekerja lebih keras, 

sehingga menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai guna. Dan 

terdapat tugas dalam modul yang membuat peserta didik menjadi 

belajar secara mandiri. 

6) Pengayaan. 

Isi modul selaini termuat dalam SK dan KD juga harus dapat 

memperkaya ilmu pengetahuan peserta didik dalam bidang akademik 

maupun non akademik yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

b. Aspek kelayakan bahasa. 

1) Lugas 

Bahasa dalam modul haruslah lugas (polos atau apa adanya), 

tidak terbelit-belit, hanya mencantumkan penjabaran materi pokok, 

yang penting, dan yang perlu saja. 

2) Komunikatif. 

Modul yang memenuhikelayakan yaitu menggunakan bahasa 

yang komunikatif, sehingga mudah di pahamai dan dimengerti 
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kepada peserta didik. Pesan maupun informasi disampaiakna dengan 

bahasa yang menarik dan biasa dikomunikasikan dalam bidang 

otomotif sistem bahan bakar bensin. 

3) Dialogis dan interaktif. 

Modul menggunakan bahasa yang dapat memotivasi peserta 

didik, bahasa yang digunakan membangkitkan rasa senang ketika 

peserta didik membacanya dan mendorong peserta didik untuk 

membacanya sampai tuntas. 

4) Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik. 

Bahasa dalam modul disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan intelektual peserta didik. Bahasa yang digunakan 

untuk menjelaskan suatu konsep harus sesuai dengan perkembangan 

pola pikir peserta didik.  

5) Sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 

Dalam penulisan modul haruslah memperhatikan kaidah 

bahasa Indonesia baik dan benar, sesuai dengan pedoman ejaan yang 

disempurnakan, dan KBBI. 

6) Penggunaan instilah, simbol dan ikon. 

Modul menggunakan istilah dan penggambaran simbol atau 

ikon yang menggambarkan suatu konsep harus konsisten antar-

bagian dalam buku konsisten. 

c. Aspek kelayakan penyajian. 

1) Teknik penyajian. 

Dalam modul harus memiliki konsistensi mengenai sistematika  
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penyajian dalam setiap bab. Dan keruntutasn konsep dalam modul 

Sistem Bahan Bakar Bensin disajikan dari hal yang sederhana 

menuju yang komplek. 

2) Pendukung penyajian. 

Pendukung penyajian berhubungan dengan penyajian yang 

dapat memotivasi peserta didik dalam membaca isi modul. Sehingga 

peserta didik termotivasi untuk mempelajari modul. 

3) Penyajian pembelajaran.  

Penyajian dalam modul bersifat interaktif dan pertisipatif, yaitu 

ada bagian dari modul yang mengajak peserta didik untuk mencoba 

latihan yang terdapat dalam lembar tes formatif dan evaluasi. 

4) Koherensi dan keruntutan alur pikir. 

Koherensi dan keruntutasn dalam modul berhubungan dengan 

penyampaian informasi dari sub bab ke bab lain, antara sub bab 

dengan sub bab atau antar alenia yang mencerminkan keruntutan 

dalam modul sehingga menghasilkan keutuhan makna yang 

disampaikan. 

d. Aspek kelayakan kegrafikan. 

1) Ukuran modul 

Ukuran dari modul hendaknya dapat memudahkan keterbacaan 

dan memungkinkan untuk dengan mudah dipelajarai dari peserta 

didik. Yakni ukuran modul yang tidak terlalu besar maupun terlalu 

kecil. 
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2) Desain sampul modul. 

Sampul modul hendaknya dapat memaparkan isi yang terdapat 

didalamnya. Dan sampul modul memcerminkan dari apa yang 

terdapat didalamnya, sehingga ilustrasi, judul dan tata letak dalam 

sampul harus dipertimbangakn agar menarik dan dapat 

mencerminkan dari isi modul. 

3) Desain isi modul 

Desain isi modul harus konsisten dari setiap halaman, sehingga 

menimbulkan kemudahan dalam membaca materi ayng disampaikan. 

Serta desain tata letak (layout) yang tidak membingungkan peserta 

didik untuk membaca dan dapat mempercepat pemahaman dari 

peserta didik. 

e. Aspek manfaat modul 

Berdasarkan Direktorat Tenaga Kependidikan oleh Surya Dharma 

(2008:7) menerangkan bahwa pembelajaran menggunakan modul 

bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut : 

1)  Meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap 

muka secara teratur karena kondisi geografis, sosial ekonomi, dan 

situasi masyarakat;  

2) Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan belajar peserta didik; 

3) Secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik secara 

bertahap melalui kriteria yang telah ditetapkan dalam modul;  
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4) Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang belum dicapai peserta 

didik berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam modul sehingga 

tutor dapat memutuskan dan membantu peserta didik untuk 

memperbaiki belajarnya serta melakukan remediasi. 

Sedangkan menurut Arif S. Sadiman (2003: 15-16) manfaat modul 

adalah: 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis. 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 

3) Dapat mengatasi sikap pasif peserta didik: menimbulkan kegairahan 

belajar, interaksi langsung dengan kenyataan, dan memungkinkan 

peserta didik belajar mandiri. 

4) Mengatasi perbedaan yang ada pada peserta didik dengan cara: 

memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman, 

dan menimbulkan persepsi yang sama. 

5) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 

oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 

6) Memberikan pengalaman yang nyata sehingga dapat menimbulkan 

pemikiran yang teratur dan continue. 

7) Membantu timbulnya pengertian sehingga membantu perkembangan 

berbahasa. 

8) Memberikan pengalaman baru dalam belajar secara efisien. 
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Berdasarkan dari penjelasan tersebut, aspek manfaat modul 

berguna untuk mengatasi masalah yang terdapat di tempat penelitian, 

yaitu: 

1) Sebagai sumber informasi/referensi yang relevan untuk peserta 

didik. 

2) Menambahkan minat belajar peserta didik di dalam maupun di luar 

jam pelajaran. 

3) Mempermudah dalam proses penyampaian materi dari pendidik 

kepada peserta didik. 

4) Sebagai bentuk cacatan atau dokumentasi pembelajaran yang dapat 

dipelajari sesuai minat peserta didik. 

5) Memberikan variasi media pembelajaran yang lebih baik dan lebih 

lengkap dari sebelumnya sehingga peserta didik dapat belajar secara 

mandiri. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Muhammad Firda Husain (2014) yang meneliti tentang “Pengembangan 

Modul Dasar-Dasar Teknik Digital Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Teknik 

Digital (DDTD) Kelas X Teknik Audio Video Di Smk Negeri 3 Yogyakarta”. 

Hasil penelitian diketahui bahwa proses pengembangan modul Dasar-Dasar 

Teknik Digital berdasarkan tahap define (pendefinisian), design (perencanaan), 

dan develop (pengembangan). Hasil penilaian tingkat kelayakan modul yang 

dilakukan oleh ahli materi memperoleh tingkat kelayakan 79,41% (sangat layak). 

Sedangkan oleh ahli media memperoleh tingkat kelayakan 80,83% (sangat layak). 

Penilaian tingkat kelayakan oleh dua guru mata pelajaran secara keseluruhan 
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memperoleh 84,87%, (sangat layak). Respon peserta didik terhadap tampilan 

modul sebesar 83,63% (sangat layak). Berdasar data tersebut dapat disimpulkan 

modul Dasar-Dasar Teknik Digital layak dan sesuai untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran peserta didik di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

Fendi Tri Wibowo (2013) yang meneliti tentang “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Kompetensi Permesinan Bubut CNC untuk Siswa SMK”. Hasil 

penelitian ini adalah media pembelajaran yang dihasilkan berupa produk 

berbentuk modul mata pelajaran mengeset dan memprogram mesin CNC Dasar. 

Berdasarkan silabus, standar kompetensi dan kompetensi dasar materi-materi 

kemudian dikembangkan modul dengan materi (1) prinsip kerja dan 

pengoperasian mesin bubut CNC; (2) dasar pemograman mesin bubut CNC GSK 

928 TE II; (3) membuka, menulis dan mengedit program mesin bubut CNC GSK 

928 TE II; (4) mode automatic. Uji kelayakan terhadap modul pembelajaran 

mengeset dan memprogram mesin CNC Dasar yang dikembangkan, menurut 

penilaian dosen ahli materi memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,53 

dengan kriteria penilaian sangat baik, guru Program Studi Teknik Pemesinan 

sebagai ahli materi memperoleh rata-rata skor keseluruhan 4,46 dengan kriteria 

penilaian sangat baik, dari ahli media memperoleh rata-rata skor keseluruhan 

sebesar 4,05 dengan kriteria penilaian baik, dan dari uji lapangan memperoleh 

rata-rata skor keseluruhan sebesar 4,35 dengan kriteria penilaian sangat baik. 

Standar kelayakan modul apabila skor rata-rata keseluruhan tidak kurang dari 

standar minimal yaitu baik. Dan modul meningkatkan Keefektifan pembelajaran 

mengeset dan memprogram mesin CNC Dasar. 
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Cahyaningtyas Rahmawati (2014) yang meneliti tentang “Penyusunan 

Modul Pembelajaran KKPI untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 

Kelas X pada Materi Mengoperasikan Software Spreadsheet di SMK Negeri 1 

Depok”. Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) modul pembelajaran KKPI materi 

mengoperasikan software spreadsheet yang telah disusun memenuhi kelayakan 

sebagai media pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari penilaian modul oleh ahli 

dan guru mata pelajaran KKPI pada aspek kelayakan isi mendapat rerata skor 

(45,50) termasuk dalam kategori sangat baik, aspek bahasa mendapat rerata skor 

(16,85) termasuk dalam kategori sangat baik, aspek penyajian mendapat rerata 

skor (37,15) termasuk dalam kategori baik, dan aspek kegrafisan mendapat rerata 

skor (24,35) termasuk dalam kategori sangat baik. (2) Kemandirian belajar siswa 

meningkat setelah menggunakan modul pembelajaran KKPI yang telah disusun. 

Hasil yang diperoleh dari rerata persentase peningkatan kemandirian belajar siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan modul melalui angket 

mengalami peningkatan sebesar 7,01%, sedangkan melalui observasi meningkat 

sebesar 17,33%. 

C. Kerangka Berpikir 

Suatu proses kegiatan belajar dipengaruhi oleh guru, peserta didik, bahan 

ajar, dan sarana belajar, serta metode pembelajaran yang digunakan. Pada 

umumnya materi Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar 

Bensin Karburator merupakan ilmu lanjutan dari semester sebelumnya. Kegiatan 

pembelajaan yang bersifat teacher centered dan media belajar yang kurang 

mendukung menyebabkan peserta didik cenderung pasif dalam belajar. Ditambah 

dengan media pembelajaran yang berupa handout kurang lengkap dari penyajian 
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materi dan komponennya, sehingga pembelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem bahan Bakar Bensin Karburator berjalan kurang efektif. 

Pengembangan sebuah media pembelajaran, dalam hal ini modul 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem bahan Bakar Bensin 

menyesuaikan kompetensi yang digunakan pendidik terhadap peserta didik. Oleh 

karenanya butir-butir materi yang dimuat dalam modul disesuaikan dengan 

kompetensi yang ada. Selain itu, modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya 

Sistem bahan Bakar Bensin Karburator diukur kelayakannya oleh ahli subtansi 

dari industri, ahli bahasa dan ahli metode instruksuonal. Sehingga dalam proses 

pengembangan modul diperlukan beberapa revisi, sampai modul tersebut siap 

dilepas untuk mendukung kegiatan belajar peserta didik. 

Modul sangat diperlukan dalam mendukung kelancaran kegiatan belajar 

mengajar. Salah satu variasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya adalah dengan mengembangkan modul 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem bahan Bakar Bensin Karburator 

Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan semester genap di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dibuat bagan kerangka berpikir pada 

gambar berikut. 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka kaitannya dengan penelitian ini dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitiannya adalah : 

Apakah modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem bahan Bakar 

Bensin Konvensional yang dikembangakan layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran jurusan Teknik Kendaraan Ringan kelas XI semester genap di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian pengembangan modul ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono 

(2010:407), metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. 

Produk dalam penelitian ini berupa modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem bahan Bakar Bensin untuk siswa kelas XI semester genap 

di SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 

B. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

modifikasi dari Four D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974). Model ini 

terdiri dari empat tahap yaitu Define (pendefinisian), Design (perencanaan), 

Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan). Modifikasi dalam 

penelitian ini adalah dalam proses Disseminate atau penyebarluasan hanya 

dilakukan dalam kelas terbatas saja. 

Keempat tahapan dari Model Four-D menurut Thiagarajan secara umum 

dapat digambarkan dalam bagan pengembangan pada gambar. 
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Gambar 3. Bagan penelitian model pengembangan Four D 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan 

menurut Thiagrajan yang dikutip oleh Endang Mulyatiningsih (2013:195-199) 

adalah : 

1. Define (Pendefinisian) 

Maksud dari tahapan ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat 

dalam pembelajaran. Peneliti menentukan materi apa yang dikembangkan 

dalam modulnya. Dalam konteks pengembangan bahan ajar khususnya 

modul, tahap pendefinisian dilakukan dengan cara: 

a. Analisis Kurikulum 

Tahapan awal adalah peneliti mengkaji kurikulum yang digunakan 

di sekolah. Kurikulum yang digunakan di SMK Muhammadiyah 2 

Tempel adalah kurikulum KTSP. Kompetensi dasar dari mata pelajaran 
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Pemeliharaan Mesin dan Komponennya pada semester genap adalah 

pemeliharaan/servis sistem bahan bakar bensin. Dengan Standar 

Kompetensi (SK) pemeliharaan/servis sistem bahan bakar bensin 

konvensional dan Kompetensi Dasar (KD) memelihara/servis 

komponen/sistem bahan bakar bensin konvensional. 

b. Analisis Karakter Peserta Didik 

Seperti layaknya seorang guru yang akan mengajar, guru harus 

mengenali peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar. Hal ini 

penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. Minat peserta didik dalam mencari sumber 

referensi dalam belajar masih rendah. Ditambah motivasi peserta didik 

dalam membaca juga rendah sehingga peserta didiktidak dapat belajar 

secara mandiri. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan 

inovasi terhadap bahan ajar sehingga peserta didik lebih termotivasi 

dalam membaca modul/buku pelajaran sehingga peserta didik dapat 

belajar secara mandiri. 

c. Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi 

utama pada kompetensi memelihara/servis komponen/sistem bahan bakar 

bensin konvensional yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih 

materi yang relevan, dan menyusun kembali secara sistematis. 

d. Merumuskan Tujuan 

Sebelum menulis bahan ajar (modul), tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang hendak diajarkan disesuaikan dengan kompetensi dasar. 
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Kompetensi dasar dari mata pelajaran ini adalah memelihara/servis 

komponen/sistem bahan bakar bensin konvensional. Hal ini bertujuan 

untuk mengarahkan peniliti dalam menulis materi dalam modul. 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan prototype modul Pemeliharaan 

Mesin Kendaraan Ringan Sistem Bahan Kabar Konvensional. Tahap 

rancangan yang dilakukan meliputi: 

a. Menentukan topik atau pokok bahasan yang disajikan. 

Pemilihan topik pembahasan materi disesuaikan dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Dengan indikator maka akan 

mengarahkan dalam materi apa saja yang akan ditulis dalam materi 

modul. Indikatornya antara lain: (1) Memahami komponen, fungsi dan 

kelengkapan sistem bahan bakar bensin konvensional, (2) Memahami 

sistem dan cara kerja pada karburator, (3) Memahami jenis-jenis 

karburator ,dan (4) Pemeriksaan dan penyetelan sistem bahan bakar. 

b. Mengatur materi sesuai dengan urutan tujuan pembelajaran 

Penguraian materi disusun dari yang sederhana menuju yang lebih 

komplek. Urutan materi/topik pembahasan disusun secara logis dalam 

upaya membantu peserta didik menyerap materi pelajaran yang disajikan. 

Pada setiap unit atau penggalan materi diberikan aktivitas untuk peserta 

didik, seperti tes formatif maupun tugas untuk mengetahui sejauh mana 

materi yang diserap oleh peserta didik. 
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Urutan materi dari topik dalam mata pelajaran memelihara/servis 

komponen/sistem bahan bakar bensin konvensional adalah sebagai 

berikut: 

1) Sistem pengaliran bahan bakar. 

2) Sistem kelengkapan bahan bakar. 

3) Prinsip kerja karburator. 

4) Macam-macam karburator. 

5) Gangguan, pemeriksaan dan penyetelan sistem bahan bakar 

konvensinal. 

c. Mempersiapkan rancangan/outline penulisan. 

Pembuatan draft rancangan pembuatan modul merupakan proses 

penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran dari suatu 

kompetensi atau sub kompetensi menjadi kesatuan yang sistematis. 

Penyusunan draft pada modul memelihara/servis komponen/sistem bahan 

bakar bensin konvensional ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4. Draft modul PMKR Sistem Bahab Bakar Konvensional 

 

d. Menulis materi 

Tahapan penulisan materi disesuaikan dengan draft yang telah 

dibuat sebelumnya. Langkah menulis mengenai mendeskripsikan tentang 

bab dan sub bab yang telah ditetapkan, seperti pengertian, fungsi, cara 

kerja dan pengaruh dari komponen maupun sistem pada sistem bahan 

bakar bensin. 

e. Pemberian gambar 

Pemberian gambar dilakukan dengan tujuan untuk memperjelas 

dari maksud tulisan pada materi. Gambar disesuaikan dengan materi 

yang terkait. Gambar didapat dengan mengambail dari referensi modul 

lain, membuat sendiri, dan mengembangan gambar dari buku lain. 
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f. Desain modul 

Pada tahapan ini dilakukan desain modul semenarik mungkin 

sehingga meningkatkan minat membaca peserta didik. Pada tahapan ini 

dilakukan dalam beberapa hal, yakni: 

1) Desain sampul depan dan sampul belakang. 

2) Desain daftar isi,peta kedudukan modul, dan glossary. 

3) Desain layout isi modul. 

3. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan ini mempunyai maksud untuk memperbaiki 

prototype produk dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Walaupun garis besar produk telah dihasilkan pada tahap design, tahapan ini 

akan menentukan kelayakan produk akhir. Thiagarajan membagi tahap 

pengembangan dalam dua kegiatan yaitu, expert appraisal dan developmental 

testing. 

a. Expert appraisal (penilaian ahli) 

Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai 

kelayakan rancangan modul. Dalam kegiatan ini dilakukan oleh ahli 

materi dari subtansi, ahli bahasa dan ahli metode instruksional. Saran-

saran yang diberikan unutk memperbaiki materi dan rancangan 

pembelajaran yang telah disusun. 

b. Developmental testing (uji pengembangan) 

Developmental testing merupakan kegiatan uji coba rancangan 

modul pada peserta didik secara langsung. Pada saat uji coba dicari data 

respon, reaksi atau komentar dari peserta didik terhadap modul yang 
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dikembangakan. Hasil uji coba digunakan unutk memperbaiki modul. 

Setelah modul diperbaiki kemudian diujikan kembali sampai 

memperoleh hasil yang efektif. 

4. Disseminate (Penyebarluasan) 

Pada tahapan pengembangan modul, tahap dissemination dilakukan 

dengan cara sosialisasi modul melalui pendistribusian dalam jumlah terbatas 

kepada guru dan peserta didik. Pendistribusian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh respon, umpan balik terhadap modul yang telah dikembangkan. 

Validation testing merupakan langkah yang dilakukan setelah modul 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Tahapan ini dilakukan 

implementasi penggunaan modul pada peserta didik dan pencapaian dari hasil 

dan tujuan menggunakan modul. 

Final packaging merupakan proses yang dilakukan sebelum modul 

disebarluaskan kepada publik. Namun dalam penelitian ini, final packaging 

tidak dilakukan, karena modul hanya dipergunakan untuk lingkungan lokal 

satu sekolah saja. 

Diffusion maerupakan langkah yang setelah modul dikemas 

(packaging) yang kemudian diberikan kepada peserta didik agar dapat 

dipahami dan diadopsi. Sedangkan adopting merupakan proses 

penggunaan/pengaplikasian modul dalam kegiatan pembelajaran. 

Modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar 

Bensin didistribusikan dan diaplikasikan dalam lingkup satu sekolah. Modul 

yang sudah siap akan diberikan kepada guru dan peserta didik kelas XI 
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jurusan Teknik Kendaraan Ringan semester Genap di SMK Muhammdiyah 2 

Tempel. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMK Muhammdiyah 2 Tempel. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan modul pembelajaran menggunakan modul 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin 

dilaksanakan pada bulai Juni 2016. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Melalui subjek penelitian ini peneliti memperoleh sejumlah informasi yang 

diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek dari penelitian ini meliputi 

ahli materi dari subtansi, ahli bahasa, ahli metode instruksional dan guru mata 

pelajaran Pemeliharaan Mesin dan komponennya, serta sampel dari penelitian 

adalah peserta didik pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya dengan materi kompetensi Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan 

Bakar Bensin kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya 

Sistem Bahan Bakar Bensin untuk kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan 

semester genap di SMK Muhammdiyah 2 Tempel. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan 2 cara dalam metode 

pengumpulan data. Metode yang digunakan adalah metode observasi dan 

angket/kuesioner. 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (1986) yang dikutip oleh Sugiyono (2013:145), 

menerangkan bahwa observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Kegiatan 

observasi dilaksanakan untuk mengetahui dan memperoleh data tentang 

kegiatan pembelajaran Pemeliharaan Mesin dan Komponennya dengan 

menggunakan modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan 

Bakar Bensin di SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 

2. Kuesioner (Angket) 

Menurut Sugiyono (2013:142) menerangkan bahnwa kuesioner atau 

angket merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket. Angket digunakan untuk memperoleh data 

kelayakan modul yang ditinjau dari aspek materi,aspek karakteristik modul, 

aspek tampilan modul,dan aspek manfaat modul. Angket yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan skala likert. 

Jumlah ahli yang dibutuhkan dalam melakukan validasi instrumen 

dalam angket adalah minimal tiga orang dan sesuai dengan keahlian di 

bidangnya. Para ahli diminta untuk memberikan pendapat mengenai 
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instrumen kelayakan modul dalam angket yang telah disusun. Dan menurut 

Sugiyono (2013:125) mengatahakan bahwa mungkin para ahli akan memberi 

keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan 

mungkin dirombak total. Validator untuk ahli materi adalah Bapak Arif 

Setiawan, S.Pd dari Nissan. Validator untuk ahli bahasa adalah Bapak Ahmad 

Wahyudin, M.Hum dari dosen Sastra Indonesia dan untuk aspek kegrafikan 

dan penyajian adalah Bapak Martubi, M.Pd, M.T. Sedangkan untuk aspek 

manfaat modul secara langsung dituju kepada Bapak Herman Joko Triyono, 

S.Pd. sebagi guru pengampu mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya di SMK Muhammadiyah 2 Tempel dan juga peserta didik 

jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 148), instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner, 

untuk memperoleh informasi kelayakan modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin. Kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadiny atau hal-hal lain yang diketahui (Suharsimi 

Arikunto,2013:194). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan pilihan jawaban. Angket 

tertutup diajukan kepada ahli materi, dosen ahli bahasa, dosen ahli instruksional, 

guru mata pelajaran, dan peserta didik kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel sebagai respondennya. 
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Skala yang digunkaan adalah skala likert dengan empat jawaban alternatif 

yaitu sangant setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. Karena yang dicari 

dari perolehan data instrumen adalah data yang sifatnya jelas, yakni layak atau 

tidak layak. Pemberian skor tertinggi yaitu 4 dengan alternatif jawaban sangat 

setuju dan skor terendah yaitu 1 dengan alternatif tidak setuju. 

Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen untuk masing-masing responden. 

1. Instrumen kelayakan modul untuk ahli materi dari subtansi. 

Instrumen untuk ahli materi berisikan kesesuaian modul dilihat dari 

kualitas materi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi. 

No. Aspek  Indikator No.Soal 

1. Keakuratan 

materi 

Keakuratan konsep dan definisi. 1 

Keakuratan fakta dan data. 2 

Keakuratan contoh dan kasus. 3 

Keakuratan gambar, diagram, dan 

ilustrasi. 

4 

Kekauratan istilah. 5 

Keakuratan notasi,simbol dan ikon. 6 

Keakuratan acuan pustaka. 7 

2. Kemutakhiran 

materi 

Kesesuaian materi dengan 

perkembangan teknologi 

8 

Contoh dan kasus aktual 9 

Gambar, diagram dan ilustrasi aktual. 10 

Menggunakan contoh dan kasus di 

Indonesia 

11 

Kemutakhiran pustaka. 12 

3. Mendorong 

keingintahuan 

Mendorong rasa ingin tahu 13 

Mendorong keingintahunan untuk 

mencari informasi lebih jauh 

14 

4. Praktikum dan 

kewirausahaan 

Penyajian prosedur keselamatan kerja 15 

Menumbuhkan semangat 

kewirausahaan 

16 

Menumbuhkan daya saing 17 

Memberikan tugas mandiri 18 

Meningkatkan keterampilan teknis 19 

5. Pengaya  Terdapat tambahan materi pengaya 

dalam modul 

20,21 

(sumber : BSNP, 2008) 
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2. Instrumen kelayakan modul untuk ahli bahasa. 

Instrumen untuk ahli bahasa berisikan kesesuaian modul dilihat dari 

aspek bahasa modul dan karakteristik modul. Kisi-kisi untuk ahli bahasa 

dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen untuk ahli bahasa 

No. Aspek Indikator No. Soal 

1. Lugas Ketepatan struktur kalimat 1 

Keefektifan kalimat 2 

Kebakuan istilah 3 

2. Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 

4 

Menghidari multi tafsir 5 

3. Dialogis dan 

interaktif 

Kemampuan memotivasi peserta didik 6 

Kemampuan mendorong berfikir kritis 7 

4. Sesuai dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 

8 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peerta didik 

9 

5. Sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia 

Ketepatan bahasa 10 

Ketepatan ejaan 11 

6. Penggunaan 

istilah, simbol, 

atau icon 

Konsistensi penggunaan istilah 12 

Konsistensi penggunaan simbol atau 

icon 

13 

(Sumber : BSNP, 2008) 

3. Instrumen kelayakan modul untuk ahli metode instruksional. 

Instrumen untuk ahli metode instruksional berisikan kesesuaian modul 

dilihat dari aspek penyajian dan kegrafikan modul. Kisi-kisi untuk ahli 

metode instruksional dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen untuk ahli bahasa 

No. Aspek Indikator No.Soal 

1. Kegrafikan Ukuran modul 1,2 

Desain sampul modul 3,4,5,6,7,8 

9,10,11,12,13 

14,15 

Desain isi buku 16,17,18,19,20 

21,22,23,24,25 

2. Penyajian  Teknik penyajian 26,27 
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Pendukung penyajian 28,29,30,31,32 

33,34,35,36 

Penyajian pembelajaran 37,38 

Koherensi dan keruntutan alur pikir 39,40 

(sumber : BSNP, 2008) 

4. Instrumen kelayakan modul untuk guru mata pelajaran  

Instrumen untuk guru mata pelajaran berisikan kesesuaian modul dilihat 

dari aspek kualitas materi dan manfaat modul. Indikator untuk guru mata 

pelajaran dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen untuk guru mata pelajaran  

No. Aspek  Indikator No.Soal 

1. Kesesuaian 

uraian materi 

dengan SK 

dan KD 

Kelengkapan materi. 1 

Keleluasan materi. 2 

Kedalam materi. 3 

2. Keakuratan 

materi 

Keakuratan konsep dan definisi. 4 

Keakuratan fakta dan data. 5 

Keakuratan contoh dan kasus. 6 

Keakuratan gambar, diagram, dan 

ilustrasi. 

7 

Kekauratan istilah. 8 

Keakuratan notasi,simbol dan ikon. 9 

Keakuratan acuan pustaka. 10 

3. Kemutakhiran 

materi 

Kesesuaian materi dengan 

perkembangan teknologi 

11 

Contoh dan kasus aktual 12 

Gambar, diagram dan ilustrasi aktual. 13 

Menggunakan contoh dan kasus di 

Indonesia 

14 

Kemutakhiran pustaka. 15 

4. Mendorong 

keingintahuan 

Mendorong rasa ingin tahu 16 

Mendorong keingintahunan untuk 

mencari informasi lebih jauh 

17 

5. Praktikum dan 

kewirausahaan 

Penyajian prosedur keselamatan kerja 18 

Menumbuhkan semangat 

kewirausahaan 

19 

Menumbuhkan daya saing 20 

Memberikan tugas mandiri 21 

Meningkatkan keterampilan teknis 22 

6. Pengaya  Terdapat tambahan materi pengaya 

dalam modul 

23,24 
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7. Manfaat 

modul 

Meningkatkan efektivitas pembelajaran 24,25 

Memberikan sumber informasi 26,27,28 

Menarik perhatian peserta didik 29,30 

Mengatasi perbedaan pemahaman 31,32 

Memungkinkan peserta didik mengukur 

hasil belajarnya 

33,34 

 

5. Instrumen kelayakan modul untuk peserta didik. 

Instrumen untuk peserta didik berisikan kesesuaian modul dilihat dari 

aspek daya tarik modul dan manfaat modul. Indikator untuk peserta didik 

dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen untuk peserta didik. 

No. Aspek Indikator No. Butir 

1. Manfaat 

modul 

a. Meningkatkan efektivitas pembelajaran 1,2 

b. Memberikan sumber informasi 3,4,5, 

c. Menarik perhatian peserta didik 6,7 

d. Mengatasi perbedaan pemahaman 8,9 

e. Memungkinkan peserta didik mengukur 

hasil belajarnya 

10,11 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan dengan cara 

menggunakan statistik deskriptif. Sugiyono (2010:207-208), menerangkan bahwa 

statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dengan nilai kategori yang telah ditentukan 

dengan empat skala. Nilai kategori yang digunakan adalah SS (sangat setuju), 

S (setuju), KS (kurang setuju), dan TS (tidak setuju). 
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2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari penjabaran data kualitatif yang didapat 

dan dikonversikan dalam kriteria skor penilaian tabel berikut: 

Tabel 6. Kriteria penilaian skor 

Penilaian Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

KS Kurang Setuju 2 

TS Tidak Setuju 1 

Dalam penelitian ini didapat data mengenai kualitas dari modul 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin 

berdasarkan aspek kualitas materi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan. 

Langkah analisis data kualitas modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya 

Sistem Bahan Bakar Bensin dilakukan sebagai berikut: 

a. Menghitung skor rata-rata 

Menghitung rata – rata dengan menggunakan rumus: 

  
  

 
 

Keterangan =  X  : skor rata-rata 

∑x : jumlah skor 

n  : jumlah penilai 

b. Mengubah skor rata-rata menjadi skor nilai kategori 

Untuk mengetahui kualitas modul pembelajaran Pemeliharaan 

Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin hasil 

pengembangan baik sebagai media pembelajaran atau sebagai modul, 

serta untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran, maka 

dari data yang mula-mula berupa skor, diubah menjadi data kualitatif . 
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Adapaun acuan pengubahan tersebut menurut Djemari Mardapi 

(2008:123) adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Rumus dan klasifikasi kelayakan modul 

Rumus Rerata skor Klasifikasi 

X > Xi + 1 x SBi > 3 Sangat layak 

Xi + 1 x SBi > X ≥ Xi 3 > X ≥ 2,5 Layak 

Xi > X ≥ Xi - 1 x SBi 2,5 > X ≥ 2 Kurang layak 

X < Xi - 1 x SBi < 2 Tidak layak 

 Keterangan : 

X  = skor aktual (skor yang dicapai) 

SBi  = simpangan baku skor ideal 

= (1/6) (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

= (1/6) ( 4 – 1 ) 

= 0,5 

Xi  = rerata 

= ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= ½ (4+1) 

= 2,5 

c. Menghitung persentase kelayakan modul 

Persentase kalayakan modul dapat dihitung dengan jumlah skor 

instrumen menurut Sugiyono (2010:138). 

Kelayakan % = 
                   

                 
 x 100% 

Keterangan : 

Skor yang diperoleh : total skor dari instrumen yang diisi responden. 

Jumlah skor ideal : total skor dari instrumen dengan asumsi setiap 

     butir dijawab sangat setuju (SS); skor 4. 

1) Persentase kelayakan oleh ahli materi. 

Kelayakan % = 
                   

  
 x 100% 

2) Persentase kelayakan oleh ahli media. 
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Kelayakan % = 
                   

   
 x 100% 

3) Persentase kelayakan oleh guru mata pelajaran PMKR. 

Kelayakan % = 
                   

   
 x 100% 

4) Persentase respon peserta didik. 

Kelayakan % = 
                   

   
 x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian pengembangan produk 

modul sesuai dengan tahapan pengembangan yang telah ditentukan. Kemudian 

dari penelitian ini dapat diketahui mengenai kelayakan modul yang telah 

dikembangakan dan modul siap digunakan kepada peserta didik di SMK yang 

dituju. 

Tahap pengembangan modul menggunakan modul pengembangan Four-D 

dari Thiagarajan dan Semmel (1974) yang dimodifikasi. Tahapan dalam 

pengembangan modul ini meliputi pendifinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebarluasan (disseminate). Rincian tahap 

pengembangan modul Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan Sistem Bahan 

Bakar Konvensional adalah sebagai berikut : 

1. Pendefinisian (Define) 

Tahapan ini dilakukan 4 kegiatan, yakni sebagai berukut: 

a. Analisis Kurikulum 

SMK Muhammadiyah 2 Tempel  menggunakan kurikulum KTSP 

dalam proses pembelajarannya, yang berarti dalam proses 

pembelajarannya masih terpusat pada pendidik dan peserta didik harus 

dapat belajar secara mandiri. Peserta didik sudah memiliki modul 

pelajaran, namun dengan materi yang belum lengkap dan materi yang 

tidak tersusun secara sistematis, sehingga peserta didik kurang berminat 

dalam membaca modul yang sudah disediakan. 
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b. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Peserta didik yang dimaksud adalah peserta didik jurusan Teknik 

Kendaraan Ringan kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 

Berdasarkan data wawancara bahwa peserta didik hanya mendapatkan 

sumber referensi ilmu pembelajaran hanya di lingkungan sekolah saja, 

peserta didik kurang berminat dalam mencari media pembelajaran atau 

belajar secara mandiri di luar jam pelajaran. Peserta didik juga tidak 

terlalu berminat untuk membaca modul yang diberikan dari sekolah 

karena modul kurang menarik dan belum bisa membantu peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. Dengan begitu, peserta didik belajar hanya 

di dalam kelas selama proses KBM berlangsung dan tidak dapat belajar 

secara mandiri di luar kelas. 

Latar belakang peserta didik yang beragam memerlukan media 

pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan karakteristik masing-

masing peserta didik dan dapat membantu proses belajar mandiri peserta 

didik. Sehingga perlu diadakan fasilitas yang mendukung proses belajar 

bagi peserta didik berupa pengembangan modul pembelajaran. 

c. Analisis Materi 

Sesuai dengan silabus mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

KOmponennya kelas XI semester genap, maka dapat 

mengidentifikasikan materi yang akan disajikan dalam modul yang akan 

dikembangkan. Hasil analisis yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel 7. Konsep materi sesuai dengan silabus 

Kompetensi Dasar Indikator  Materi Pembelajaran  

1. Memelihara/ 

servis 

komponen/sistem 

bahan bakar 

bensin. 

 Pemeliharaan/servis 

komponen/sistem 

bahan bakar bensin 

dilaksanakan tanpa 

menyebabkan 

kerusakan terhadap 

komponen atau sistem 

lainnya. 

 Informasi yang benar 

diakses dari spesifikasi 

pabrik dan dipahami. 

 Pemeliharaan/servis 

komponen/sistem 

bahan bakar  bensin 

dilaksanakan 

berdasarkan spesifikasi 

pabrik. 

 Data  yang tepat 

dilengkapi sesuai hasil 

pemeliharaan/ servis 

 Seluruh kegiatan 

pemeliharaan/ servis 

komponen sistem 

bahan bakar 

dilaksanakan 

berdasarkan SOP 

(Standard Operation 

Procedures), undang-

undang   K 3 

(Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja), 

peraturan perundang-

undangan dan 

prosedur/ kebijakan 

perusahaan. 

 Memahami prinsip 

kerja sistem bahan 

bakar bensin mekanis 

melalui penggalian 

infomasi pada buku 

manual. 

 Memahami 

konstruksi sistem 

bahan bakar bensin 

dan komponen-

komponennya. 

 Memahami cara 

kerja karburator dan 

sistem tambahan 

karburator. 

 Memahami Janis-

jenis karburator. 

 Memeriksa kondisi 

tangki bahan bakar 

bensin. 

 Memeriksa kondisi 

saluran bahan bakar 

bensin. 

 Membongkar dan 

memeriksa pompa 

bensin mekanik dan 

elektrik sesuai SOP. 

 Membongkar dan 

memeriksa macam-

macam karburator 

sesuai SOP. 

 Memeriksa kerja 

sistem bahan bakar 

bensin.  

 

d. Merumuskan Tujuan 

Merumuskan tujuan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan pada 

analisis materi yang telah dilakukan. Rumusan tujuan pembelajaran pada 
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modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar 

Bensin Karburator adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Belajar 1 

Setelah mempelajari topik ini diharapkan peserta didik mampu. 

a) Menjelaskan prinsip pembentukan campuran bahan bakar motor 

bensin. 

b) Menjelaskan sistem pengaliran bahan bakar motor bensin. 

c) Menjelaskan prinsip kerja dari sistem bahan bakar motor bensin. 

2) Kegiatan Belajar 2 

Setelah mempelajari topik ini diharapkan peserta didik mampu. 

a) Menjelaskan fungsi dan cara kerja tangki bahan bakar. 

b) Menjelaskan fungsi dan cara kerja saluran bahan bakar. 

c) Menjelaskan fungsi dan cara kerja saringan bahan bakar. 

d) Menjelaskan fungsi dan cara kerja pompa bahan bakar. 

3) Kegiatan Belajar 3 

Setelah mempelajari topik ini diharapkan peserta didik mampu. 

a) Menjelaskan macam-macam karburator. 

b) Menjelaskan fungsi dan cara kerja karburator bertingkat. 

c) Menjelaskan fungsi dan cara kerja karburator variabel venturi. 

4) Kegiatan Belajar 4 

Setelah mempelajari topik ini diharapkan peserta didik mampu. 

a) Menjelaskan fungsi dan cara kerja karburator. 

b) Menjelaskan fungsi dan cara kerja sistem pelampung. 
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c) Menjelaskan fungsi dan cara kerja sistem idle dan kecepatan 

lambat. 

d) Menjelaskan fungsi dan cara kerja sistem utama. 

e) Menjelaskan fungsi dan cara kerja secondary high speed system. 

f) Menjelaskan fungsi dan cara kerja sistem tenaga. 

g) Menjelaskan fungsi dan cara kerja sistem percepatan. 

h) Menjelaskan fungsi dan cara kerja sistem cuk. 

i) Menjelaskan fungsi dan cara kerja sistem choke opener dan 

choke breaker. 

j) Menjelaskan fungsi dan cara kerja termostatic valve. 

k) Menjelaskan fungsi dan cara kerja Positive Crankcase 

Ventilation (PCV). 

l) Menjelaskan fungsi dan cara kerja Deceleration Fuel Cut Off 

System. 

m) Menjelaskan fungsi dan cara kerja Dashpot. 

n) Menjelaskan fungsi dan cara kerja Auxiliary Acceleration Pump 

system. 

5) Kegiatan Belajar 5 

Setelah mempelajari topik ini diharapkan peserta didik mampu. 

a) Menjelaskan gangguan pada sistem bahan bakar konvensional. 

b) Menjelaskan pemeriksaan komponen sistem bahan bakar 

konvensional. 

c) Menjelaskan pemeriksaan penyetelan komponen sistem bahan 

bakar mekanik. 
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2. Perancangan (Design) 

a. Menentukan topik atau pokok bahasan yang disajikan. 

Pemilihan topik pembahasan materi yang telah disesuaikan dengan 

kompetensi dasar dan kegiatan pembelajaran. Topik materi yang terdapat 

dalam modul antara lain:  

1) memahami komponen dan kelengkapan sistem bahan bakar bensin 

konvensional, 

2) memahami karburator bertingkat dan karburator vakum konstan, 

3) memahami sistem pada karburator, dan 

4) pemeriksaan dan penyetelan sistem bahan bakar. 

b. Mengatur materi sesuai dengan urutan tujuan pembelajaran 

Penguraian materi disusun dari yang sederhana menuju yang lebih 

komplek. Urutan materi/topik pembahasan disusun secara logis dalam 

upaya membantu peserta didik menyerap materi pelajaran yang disajikan. 

Urutan materi dari topik dalam mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator adalah sebagai 

berikut. 

1) Sistem pengaliran bahan bakar. 

2) Sistem kelengkapan bahan bakar. 

3) Macam-macam karburator. 

4) Prinsip kerja karburator. 

5) Gangguan, pemeriksaan dan penyetelan sistem bahan bakar 

konvensinal. 

 



84 
 

c. Mempersiapkan rancangan/outline penulisan 

Penyusunan draft pada modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator ini dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 
Gambar 5. Draft Modul Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator 

 

d. Menulis materi 

Tahapan penulisan materi disesuaikan dengan draft yang telah 

dibuat. Langkah menulis mengenai mendeskripsikan tentang bab dan sub 

bab. Pendeskripsian materi seperti pengertian, fungsi, cara kerja dan 

pengaruh dari komponen maupun sistem pada sistem bahan bakar bensin 

karburator. 

e. Pemberian gambar 

Pemberian gambar disesuaikan dengan materi yang terkait. Gambar  



85 
 

didapat dengan mengambil dari referensi modul lain, membuat sendiri, 

dan mengembangan gambar dari buku lain. 

f. Desain modul 

Pada tahapan ini dilakukan desain modul semenarik mungkin 

sehingga meningkatkan minat membaca peserta didik. Pada tahapan ini 

dilakukan dalam beberapa hal, yakni: 

1) Desain sampul depan dan sampul belakang. 

Pemberian sampul dibuat menarik sedemikian rupa, sehingga 

menambah minat membaca bagi peserta didik. 

 
Gambar 6. Sampul Depan Modul 
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Gambar 7. Sampul Belakang Modul 

 

2) Desain daftar isi,peta kedudukan modul, dan glossary. 

Dalam modul diberikan daftar isi untuk memudahkan peserta 

didik dalam mencari materi yang akan dipelajari dengan mencari 

halaman tertentu. Sedangkan peta kedudukan modul diberikan untuk 

memberikan prasyarat dalam menempuh materi selanjutnya, yakni 

pemeliharaan/servis sistem injeksi bahan bakar diesel. Dan glossary 

diberikan untuk memberikan pengertian awal mengenai arti maupun 

istilah asing yang sering digunakan dalam modul. 
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3) Desain layout isi modul. 

Desain layout modul dibuat sedemikian rupa agar mudah untuk 

dipahami. Seperti pemberian sub judul pada bagian atas halaman 

untuk mempermudah bab apa yang sedang dipelajari. Pemberian 

gambar setelah deskripsi materi dan letak nomor halaman di bagian 

bawah halaman. 

 
Gambar 8. Layout Halaman Modul 

 

3. Pengembangan (Develop) 

Tahapan pengembangan dilakukan dengan tujuan mengembangkan 

prototype modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan 

Bakar Bensin Karburator valid dan layak untuk dipakai. Proses yang 

dilakukan selama tahapan pengembangan yakni. 
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a. Expert Appraisal (Penilaian Ahli) 

Proses penilaian oleh ahli bertujuan untuk  mendapatkan kritik dan 

saran guna menyempurnakan modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator. Validasi yang 

dilakukan pada modul PMKR Sistem Bahan Bakar Konvensional 

meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan pnyajian, 

kelayakan kegrafikan dan manfaat modul. Expert yang melakukan 

validasi modul yang dikembangkan adalah ahli materi dari industri, ahli 

bahasa, ahli metode instruksional serta dan guru mata pelajaran 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya. 

1) Penilaian Ahli Materi dari Industri 

Penilaian ahli materi dilakukan dengan ahli materi dari Nissab 

Motor, yakni Bapak Arif Setiawan, S.Pd. Yang kemudian hasil dari 

validasi mendapatkan masukan dan saran dari segi materi yang 

disampaikan. Kritik dan saran dari ahli materi sebagai berikut: 

a) Mengganti judul modul agar sesuai materi modul. 

 
Gambar 9. Judul Modul sebelum Direvisi 
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Gambar 10. Judul Modul setelah Direvisi 

 

b) Pengurutan materi yang disampaikan dirubah. Kegiatan 

pembelajaran 3 berisi Macam-Macam Karburator dan kediatan 

pembelajaran 4 berisi Prinsip Kerja Karburator. 

 
Gambar 11. Susunan Materi sebelum Direvisi 
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Gambar 12. Susunan Materi setelah Direvisi 

 

2) Penilaian Ahli Bahasa 

Penilaian oleh ahli Bahasa yakni Bapak Ahmad Wahyudin, 

S.S., M.Hum. menilai kelayakan modul ditinjau dari aspek 

kebahasaan modul. Ahli bahasa menyatakan  modul Pemeliharaan 

Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator 

layak digunakan dengan revisi. 

a) Pembenaran tata tulis pada penggunaan spasi pada akhir kalimat 

dan sebelum tanda baca. Tidak menggunakan spasi pada akhir 

kalimat dan sebelum tanda baca. 
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Gambar 13. Tata Tulis sebelum Direvisi 

 

 
Gambar 14. Tata Tulis setelah Direvisi 

 

 
Gambar 15. Tata Tulis sebelum Direvisi 

 

 
Gambar 16. Tata Tulis setelah Direvisi 
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b) Mengoreksi kata asing yang belum dicetak miring. Masih ada 

beberapa kata asing yang belum dicetak miring. 

 
Gambar 17. Kata Asing yang belum Dicetak Miring 

 
Gambar 18. Kata Asing yang telah Dicetak Miring 

c) Tidak menggunakan kata sambung di awal kalimat, walaupun 

kalimat tersebut di tengah paragraf. 

 
Gambar 19. Penggunaan Kata Sambung sebelum Direvisi 
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Gambar 20. Tidak Menggunakan Kata Sambung pada Awal 

Kalimat 

d) Penggunaan huruf kapital pada setiap kata pada penamaan 

keterangan gambar. 

 
Gambar 21. Penggunaan Huruf Kapital sebelum Revisi 

 
Gambar 22. Penggunaan Huruf Kapital setelah Revisi 
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3) Penilaian Ahli Metode Instuksional 

Penilaian oleh ahli metode instruksional yakni Bapak Martubi, 

M.Pd., M.T. menilai kelayakan modul ditinjau dari aspek penyajian 

dan kegrafikan modul. Ahli metode instruksional menyatakan  

modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar 

Bensin Karburator layak digunakan dengan revisi. Saran yang 

diberikan adalah kalau memungkinkan modul bersifat interaktif 

dengan pembaca/peserta didik. Modul diberikan tambahan catatan 

pada beberapa kasus dan pemberian soal essay pada setiap kegiatan 

pembalajaran sebagai kegiatan peserta didik selain membaca dan 

memahami. 

 
Gambar 23. Penambahan Catatan pada Modul 

 

4) Penilaian Guru Mata Pelajaran 

Penilaian oleh guru mata pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya kelas XI yakni Bapak Herman Joko Triyono, S.Pd. 

menilai kelayakan modul ditinjau dari aspek materi dan aspek 

manfaat modul. Oleh guru mata pelajaran, modul Pemeliharaan 

Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator 

sudah dinyatakan layak tanpa revisi, namun untuk penambahan 
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media pembantu berupa media animasi maupun film yang 

mempermudah penyampaian materi yang terdapat dalam modul. 

b. Developmental Testing (Uji Pengembangan) 

Modul yang telah direvisi berdasarkan saran dan masukan 

validator, selanjutnya dilakukan tahapan uji hasil pengembangan modul 

kepada peserta didik. Pengujian terbatas terhadap kelayakan modul 

dilakukan kepada peserta didik jurusan Teknik Kendaraan Ringan kelas 

XI di SMK Muhammadiyah 2 Tempel yang berjumlah 32 peserta didik. 

Langkah pada langkah ini dilakukan modifikasi, bahwa uji 

pengembangan dilakukan setelah proses penyebarluasan. 

4. Penyebarluasan (Disseminate) 

Tahapan penyebarluasan dilakukan secara terbatas dikarenakan 

keterbatasan biaya dari peneliti. Sehingga langkah yang dilakukan adalah 

melakukan final packaging dalam pembuatan sampul modul dilakukan secara 

mandiri dan dicetak secara terbatas, yakni dengan jumlah 16 modul. Namun 

untuk design dari sampul modul tetap dibuat menarik sehingga memotivasi 

untuk belajar.  

Langkah diffusion and adopting, modul diberikan kepada peserta didik, 

yaitu kelas yang berjumlah 32 siswa. Modul diberikan agar digunakan dan 

dipahami selama proses pembelajaran berlangsung dikelas.  

Langkah  validation testing, yakni aplikasi penggunaan modul dalam 

proses pembelajaran di kelas oleh pendidik dan peserta didik. Dimana 

penggunaan modul membantu dalam proses kegiatan pembelajaran yang 

ditinjau dari aspek manfaat modul. 
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B. Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk akhir berupa modul 

Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator. 

Data yang didapat dalam penelitian ini berupa data kelayakan modul yang dinilai 

oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli metode instruksional, guru mata pelajaran, dan 

respon dari peserta didik yang ditinjau dari aspek materi, aspek bahasa, aspek 

penyajian, aspek kegrafikan, dan aspek manfaat modul. 

Data berikut merupakan data dari penilaian oleh validator dan respon 

peserta didik mengenai hasil kelayakan modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator. Dan hasil rata-rata 

penilaian oleh ahli akan dikonversikan dengan tabel 8 sesuai dengan acuan 

menurut Djemari Mardapi (2008:123). 

Tabel 8. Rumus dan acuan konversi kelayakan modul. 

Rumus Rerata skor Klasifikasi 

X > Xi + 1 x SBi > 3 Sangat layak 

Xi + 1 x SBi > X ≥ Xi 3 > X ≥ 2,5 Layak 

Xi > X ≥ Xi - 1 x SBi 2,5 > X ≥ 2 Kurang layak 

X < Xi - 1 x SBi < 2 Tidak layak 

Keterangan : 

X  = skor aktual (skor yang dicapai) 

SBi  = simpangan baku skor ideal 

= (1/6) (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

= (1/6) ( 4 – 1 ) 

= 0,5 

Xi  = rerata 

= ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= ½ (4+1) 

= 2,5 
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Setelah mendapatkan hasil penilaian dari validator dan dikonversikan sesuai 

tabel, maka selanjutnya dilakukan konversi nilai kelayakan modul dapat dihitung 

dengan jumlah skor instrumen menurut Sugiyono (2010:138). 

Kelayakan % = 
                   

                 
 x 100% 

Keterangan : 

Skor yang diperoleh : total skor dari instrumen yang diisi responden. 

Jumlah skor ideal : total skor dari instrumen dengan asumsi setiap 

      butir dijawab sangat setuju (SS); skor 4. 

Tabel 9. Persentase kriteria kelayakan modul 

Persentase kelayakan Kriteria  

100%   ≤ Kelayakan%  < 75%   Sangat layak 

75%     ≤ Kelayakan%  ≤ 62,5% Layak  

62,5%  < Kelayakan%  ≤ 50% Kurang layak 

50%     < Kelayakan%  ≤ 1% Tidak layak 

 

1. Penilaian Ahli Materi 

Penilaian dari ahli materi mendapatkan total skor  = 72 

Jumlah soal                  = 22 

Jumlah skor ideal        = 88 

Dari hasil tersebut maka diketahui : 

 

Rerata skor kelayakan modul =       
  

 
 

     
  

  
 

                    

Persentase kelayakan oleh ahli materi. 

 Kelayakan %     
                    

                 
        

   
  

  
 x 100% 

  = 81,81% 



98 
 

Hasil rerata kelayakan modul dari hasil penilaian ahli materi sebesar 

3,27 yang berada pada rentang skor X > 3 pada tabel 8. Dan persentase 

kelayakan modul mendapatkan nilai sebesar 81,81% yang berada pada 

rentang skor > 75% pada tabel 9. Sehingga, penilaian kelayakan dari ahli 

materi mengenai modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem 

Bahan Bakar Bensin Karburator dikategorikan sangat layak. 

2. Penilaian Ahli Bahasa 

Penilaian dari ahli bahasa mendapatkan total skor  = 44 

Jumlah soal      = 13 

Jumlah skor ideal                = 52 

Dari hasil tersebut diketahui : 

Rerata skor kelayakan modul =       
  

 
 

     
  

  
 

                    

Persentase kelayakan oleh ahli media. 

 Kelayakan %     
                    

                 
        

   
  

  
 x 100% 

  = 84,61% 

Hasil rerata kelayakan modul dari hasil penilaian ahli bahasa sebesar 

3,38 yang berada pada rentang skor X > 3 pada tabel 8. Dan persentase 

kelayakan modul mendapatkan nilai sebesar 84,61% yang berada pada 

rentang skor > 75% pada tabel 9. Sehingga, penilaian kelayakan dari ahli 

bahasa mengenai modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem 

Bahan Bakar Bensin Karburator dikategorikan sangat layak. 
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3. Penilaian Ahli Metode Instruksional 

Penilaian dari ahli metode mendapatkan total skor  = 141 

Jumlah soal      = 40 

Jumlah skor ideal                = 160 

Dari hasil tersebut diketahui : 

Rerata skor kelayakan modul =       
  

 
 

     
   

  
 

                     

 

Persentase kelayakan oleh ahli media. 

 Kelayakan %     
                    

                 
        

   
   

   
 x 100% 

  = 88,125% 

Hasil rerata kelayakan modul dari hasil penilaian ahli metode instruksional 

sebesar 3,525 yang berada pada rentang skor X > 3 pada tabel 8. Dan 

persentase kelayakan modul mendapatkan nilai sebesar 88,125 % yang berada 

pada rentang skor > 75% pada tabel 9. Sehingga, penilaian kelayakan dari 

ahli metode instruksional mengenai modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator dikategorikan sangat 

layak. 

4. Penilaian Guru Mata Pelajaran  

Penilaian dari guru mendapatkan total skor   = 133 

Jumlah soal      = 36  

Jumlah skor ideal                = 144 
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Dari hasil tersebut diketahui : 

Rerata skor kelayakan modul =       
  

 
 

     
   

  
 

                     

Persentase kelayakan oleh guru mata pelajaran PMKR. 

 Kelayakan %     
                    

                 
        

   
   

   
 x 100% 

  = 92,361% 

Hasil rerata kelayakan modul dari hasil penilaian guru mata pelajaran 

PMKR sebesar 3,694 yang berada pada rentang skor X > 3 pada tabel 8. Dan 

persentase kelayakan modul mendapatkan nilai sebesar 92,361% yang berada 

pada rentang skor > 75% pada tabel 9. Sehingga, penilaian kelayakan dari 

guru mata pelajaran PMKR mengenai modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator dikategorikan sangat 

layak. 

5. Respon peserta didik 

Rerata respon peserta didik mendapatkan total skor  = 42,25 

Jumlah soal      = 12 

Jumlah skor ideal                 = 48 

Dari hasil tersebut diketahui : 

Rerata skor kelayakan modul =            
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Persentase kelayakan oleh respon peserta didik. 

 Kelayakan %        
                    

                 
        

         
     

  
 x 100% 

        = 88,02% 

Hasil rerata kelayakan modul dari hasil respon peserta didik sebesar 

3,52 yang berada pada rentang skor X > 3 pada tabel 9. Dan persentase 

kelayakan modul mendapatkan nilai sebesar 88,02% yang berada pada 

rentang skor > 75% pada tabel 9. Sehingga, penilaian dari respon peserta 

didik mengenai modul Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan Sistem Bahan 

Bakar Konvensional dikategorikan sangat layak. 

Dari hasil penilaian kelayakan dan persentase kelayakan modul oleh ahli 

dan respon peserta didik bisa dilihat pada gambar berikut.  

 
Gambar 24. Grafik Persentase Kelayakan Modul Sistem Bahan Bakar Bensin 

Karburator 
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Hasil penilaian kelayakan modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya 

Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator dari ahli materi, ahli bahasa, ahli metode 

instruksional, guru mata pelajaran dan respon peserta didik menunjukan bahwa 

modul sangat layak digunakan. Modul dapat digunakan di SMK Muhammadiyah 

2 Tempel secara baik. 

Pelaksanaan penggunaan modul selama proses kegiatan belajar di kelas 

terlihat sangat kondusif. Peserta didik membaca modul dan memperhatikan 

penjelasan materi oleh pendidik. Peserta didik tidak perlu mencatat dari materi 

yang disampaikan oleh pendidik, sehingga lebih efisien waktu dan tenaga dari 

peserta didik. Dengan begitu peserta didik menjadi fokus dalam menerima materi 

dari pendidik. 

Penggunaan modul dapat disesuaikan dengan intensitas belajar masing-

masing peserat didik. Sehingga dengan modul dapat membantu proses belajar 

yang relevan bagi peserta didik tanpa harus bertatap muka dengan pendidik. 

Peserta didik dapat belajar secara mandiri maupun berkelompok dengan teman, 

sehingga modul dapat digunakan peserta didik di luar jam pelajaran sesuai dengan 

intensitas belajar masing-masing. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan, 

maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Proses pengembangan media pembelajaran berupa modul Pemeliharaan 

Mesin Kendaraan Ringan Sistem Bahan Bakar Konvenional pada mata 

pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan untuk peserta didik kelas 

XI program keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 2 

Tempel menggunakan metode Four-D oleh Thaigarajan dan Semmel yang 

telah dimodifikasi. Tahapan-tahapan yang digunakan dalam proses 

pengembangan modul yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 

(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebarluasan 

(disseminate). 

a. Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian melakukan analisis dari kurikulum yang digunakan 

di SMK Muhammadiyah 2 Tempel yakni Kurikulum KTSP, 

menganalisis dari karakteristik peserta didik yang kurang berminat untuk 

belajar secara mandiri dan kurang berminat membaca modul yang 

diberikan dari sekolah, menganalisis dari materi yang akan dibuat dalam 

modul yang dikembangkan dan merumuskan tujuan pembelajaran modul 

yang telah disesuaikan dengan silabus yang terdapat disekolah. 
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b. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan ini dilakukan dalam pembuatan prototype modul 

sampai prototype modul siap dilkukan validasi ke validator. Langkah  

yang dilakukan dalam tahap perancangan adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan topik atau pokok bahasan yang disajikan. Pemilihan 

topik pembahasan materi yang telah disesuaikan dengan kompetensi 

dasar dan kegiatan pembelajaran. 

2) Mengatur materi sesuai dengan urutan tujuan pembelajaran 

Penguraian materi disusun dari yang sederhana menuju yang lebih 

komplek. Urutan materi/topik pembahasan disusun secara logis 

dalam upaya membantu peserta didik menyerap materi pelajaran 

yang disajikan.  

3) Mempersiapkan rancangan/outline penulisan Penyusunan draft pada 

modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar 

Bensin Karburator yang diawali dari kata pengantar, daftar isi, 

kegiatan pembelajaran hingga ke daftar pustaka. 

4) Tahapan penulisan materi disesuaikan dengan draft yang telah 

dibuat. Langkah menulis mengenai mendeskripsikan tentang bab dan 

sub bab. Pendeskripsian materi seperti pengertian, fungsi, cara kerja 

dan pengaruh dari komponen maupun sistem pada sistem bahan 

bakar bensin karburator. 

5) Pemberian gambar disesuaikan dengan materi yang terkait. Gambar 

didapat dengan mengambil dari referensi modul lain, membuat 

sendiri, dan mengembangan gambar dari buku lain. 
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6) Tahapan merancang desain modul semenarik mungkin sehingga 

meningkatkan minat membaca peserta didik. Pada tahapan ini 

dilakukan dalam beberapa hal, yakni: 

a) Desain sampul depan dan sampul belakang. 

b) Desain daftar isi,peta kedudukan modul, dan glossary. 

c) Desain layout isi modul. 

d) Develop (Pengembangan) 

Tahapan pengembangan dilakukan dengan melakukan validasi kepada 

para ahli untuk mendapatkan masukan dan saran dari modul yang 

dikembangkan. Validasi modul dilakukan oleh ahli adalah sebagai 

berikut. 

1) Bapak Arif Setiawan, S.Pd. dari Nissan Bantul sebagai ahli materi 

yang memvalidasi modul dari aspek materi. 

2) Bapak Ahmad Wahyudin, S.S., M.Hum dari dosen jurusan Sastra 

Indonesia UNY sebagai ahli bahasa yang memvalidasi dari aspek 

kebahasaan modul. 

3) Bapak Martubi, M.Pd., M.T. dari dosen Pendidikan Teknik Otomotif 

UNY sebagai ahli metode instruksional yang memvalidasi dari aspek 

penyajian dan kegrafikan modul. 

4) Bapak Herman Joko Triyono, S.Pd. yang merupakan guru mata 

pelajaran Pemeliharaan Mesin dan Komponennya sebagai validasi 

dari aspek materi dan manfaat modul. 
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e) Disseminate (Penyebarluasan) 

Tahap penyebarluasan modul dilakukan secara terbatas, yakni kepada 32 

peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Tempel yang berjumlah 16 

modul saja. Modul yang sudah dicetak dan siap diberikan kepada peserta 

didik untuk diaplikasikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Hasil penilaian tingkat kelayakan modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel yang dilakukan oleh ahli materi dari industri 

memperoleh tingkat kelayakan 3,27 atau 81,81% dengan kategori sangat 

layak. 

3. Hasil penilaian tingkat kelayakan modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel yang dilakukan oleh ahli bahasa memperoleh 

tingkat kelayakan 3,38 atau 84,61% dengan kategori sangat layak. 

4. Hasil penilaian tingkat kelayakan modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel yang dilakukan oleh ahli metode instruksional 

memperoleh tingkat kelayakan 35,525 atau 88,125% dengan kategori sangat 

layak. 

5. Hasil penilaian tingkat kelayakan modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel oleh guru pengampu mata pelajaran memperoleh 

tingkat kelayakan 36,94 atau 92,361% dengan kategri sangat layak.  
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6. Hasil respon penilaian dari peserta didik kelas XI TKR di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel sebesar 3,52 atau 88,02% dengan kategori sangat 

layak. Sehingga itu menunjukan bahwa modul Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator layak digunakan dan 

mampu untuk membantu proses pembelajaran baik pensisik maupun peserta 

didik di SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dialami peneliti selama melakukan tahapan 

penelitian dan pengembangan modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya 

Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator antara lain : 

1. Tidak semua modul yang dibagikan kepada peserta didik berwarna pada 

materi, karena keterbatasan biaya dari peneliti. 

2. Tahapan penyebarluasan (disseminate) tidak menyebar keseluruh peserta 

didik kelas XI, karena keterbatasan biaya dari peneliti. 

C. Saran  

1. Siswa 

a. Modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar 

Bensin Karburator digunakan sebagai sumber belajar yang digunakan di 

dalam maupun di luar sekolah. 

b. Modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan Bakar 

Bensin Karburator digunakan untuk belajar sesuai dengan intensitas 

kemampuan masing-masing. 
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2. Guru 

Sebagai media pembelajaran, Pemeliharaan Mesin dan Komponennya 

Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator digunakan pada saat mengajar 

pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan pada peserta didik kelas XI 

semester genap. 

3. Sekolah  

Membantu dalam tahapan penyebarluasan (disseminate) kepada semua 

kelas XI program keahlian Jurusan Teknik Kendaraan Ringan semester 

genap. 
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LAMPIRAN 1 
SURAT PERIJINAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Surat Ijin Penelitian Dari Fakultas Teknik UNY 

 
 

 

 

 

 



2.  Surat Rekomendasi Penelitian Kabupaten Sleman 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



3. Surat Ijin Penelitian dari Pemkab Sleman 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 
HASIL WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Hasil Wawancara pada Pendidik Mata Pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya SMK Muhammadiyah 2 Tempel. 

 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Hasil wawancara pada peserta didik. 

 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
HASIL NILAI PESERTA DIDIK KELAS XI SMK 

MUHAMMADIYAH 2 TEMPEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil nilai Ujian Akhir Semester pada Mata Pelajaran Pemeliharaan Mesin dan 

Komponennya 

 



 



 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
FORMAT MODUL 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Format Sampul Depan Modul 

 
 

 

 

 



2. Format Isi Modul 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Format Sampul Belakang Modul 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 
HASIL VALIDASI KELAYAKAN MODUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Validasi Ahli Materi dari Industri 

 



 



 



  



 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Validasi Ahli Bahasa 

 



 



 



 



 



 



 
 

 

 

 

 

 

 



3. Validasi Ahli Metode Instruksional 

 



 



 



 



 



 



 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Validasi Pendidik 

 



 
 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Rerata Hasil Respon Peserta Didik 

LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK 

 

Kompetensi Dasar : Pemeliharaan/servis sistem bahan bakar bensin 

Sasaran Program : Peserta didik jurusan Teknik Kendaraan Ringan kelas XI 

  di SMK Muhammadiyah. 

Judul Penelitian :Pengembangan Modul Sistem Bahan Bakar Bensin   pada Siswa 

Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 2 

Tempel. 

Pengembang  : Very Hadi Kuncoro 

Nama Peserta Didik :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

No.   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Kelas   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

Petunjuk pengisian 

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak sebagai Ahli 

Instruksional tentang modul Pemeliharaan Mesin dan Komponennya Sistem Bahan 

Bakar Bensin kelas XI semester genap. 

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak akan sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Sehubungan dengan hal 

tersebut, Bapak dimohon untuk memberikan pendapatnya pada setiap pertanyaan 

yang tersedia dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai 

dengan pendapat Bapak. 

 

 

 

Keterangan  

No Kriteria Keteragan 

1. SS Sangat Setuju 

2. S Setuju 

3. KS Kurang Setuju 

4. TS Tidak Setuju 

 



No Pertanyaan Rerata Nilai 

Meningkatkan efektifitas pembelajaran 

1. Modul membantu penyampaian materi dari 

pendidik sehingga efisien waktu dan tenaga. 

3,5 

2. Dengan modul lebih mudah menerima materi 

yang berikan. 

3,3 

Memberikan sumber informasi3,4 

3. Modul memberikan sumber referensi belajar yang 

relevan. 

3,4 

4. Modul meningkatkan proses pembelajaran tanpa 

harus bertatap muka dengan pendidik. 

3,6 

5. Modul membantu proses belajar di luar jam 

pelajaran sekolah. 

3,4 

Menarik perhatian peserta didik 

6. Modul menarik perhatian untuk dipelajari. 

 

3,5 

7. Modul menambah motivasi belajar untuk 

mempelajari materi yang terdapat dalam modul. 

3,6 

8. Modul menambah keaktifan proses belajar di 

dalam kelas. 

3,5 

Mengatasi perbedaan pemahaman 

9. Modul memberikan bimbingan belajar secara 

mandiri. 

3,7 

10. Modul dapat menyamakan pemahaman materi 

yang disampaikan. 

3,4 

Memungkinkan peserta didik mengukur hasil belajarnya 

11. Modul sebagai dokumentasi materi belajar yang 

dapat dipelajari ulang materi yang telah 

disampaikan. 

3,6 

12. Modul dapat mengukur hasil belajar dengan 

mengerjakan tugas maupun evaluasi yang terdapat 

dalam modul 

3,6 

Jumlah skor  42,25 

 

 

 

 

 

 

 

 



Komentar / saran 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………… 

Kesimpulan 

Modul Sistem Bahan Bakar Bensin Karburator pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin 

dan Komponennya kelas XI Teknik Kendaraan Ringan semester genap di SMK 

Muhammadiyah 2 Tempel ini dinyatakan : 

Layak digunakan sebagai sumber. 

Belum layak digunakan sebagai sumber. 

 

Yogyakarta, . . . . . . . . . 2016 

 

 

 

       ……………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 6 
HASIL OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Observasi Penggunaan Modul 

 



 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 7 
DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Peserta Didik Menggunakan Modul selama Proses KBM 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Peserta Didik Membaca Modul dalam Kegiatan Belajar Diskusi 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Peserta Didik Mengisi Angket 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 8 
BUKTI SELESAI REVISI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Lembar Bimbingan 

 
 

 

 



2. Lembar Bukti Selesai Revisi 
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